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ABSTRAK 
  
Rizka Ramadhany, NIM 151221036. Bimbingan Kelompok untuk 
Mengantisipasi Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja oleh Badan 
Narkotika Kabupaten Sukoharjo. Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 2019. 
Remaja merupakan masa perkembangan dimana seorang individu 
mengalami perubahan baik secara fisik maupun psikis. Perilaku remaja muncul 
tergantung pada nilai-nilai yang diadopsi. Pemberian informasi oleh orang dewasa 
yang lebih berpengalaman akan membantu remaja dalam menjauhi perilaku buruk 
seperti penyalahgunaan narkoba. Seperti yang dilakukan oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo melalui kegiatan bimbingan kelompok. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan proses bimbingan kelompok yang dilakukan 
oleh Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo untuk mengantisipasi 
penyalahgunaan narkoba pada remaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan kelompok dan 
tidak memiliki banyak subjek penelitian maka dipilihlah bentuk penelitian 
lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan 
membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 
serta fenomena yang diteliti. Dengan menggunakan pendekatan penelitian 
tersebut, tujuan penelitian akan lebih mudah dicapai. Dalam menentukan subjek 
penelitian, penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive, yaitu teknik 
penentuan  sampel dengan pertimbangan tertentu terkait penelitiannya, dalam 
artian subyek yang terpilih ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi 
yang dibutuhkan. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
melalui dua cara yaitu teknik observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini 
peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik triangulasi data. Setelah data 
dikumpulkan, maka analisa yang digunakan adalah analisa kualitatif interaktif 
yaitu dengan proses reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok yang dilakukan 
oleh Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo dapat menyalurkan informasi 
mengenai narkoba serta bahayanya melalui tahap-tahap yaitu membuka dengan 
lagu cublak-cublak suweng dan lagu dari Anji yang diganti liriknya dengan 
kalimat anti narkoba; menceritakan latar belakang pembimbing yang dapat 
menjadi pelajaran bagi penerima informasi; menyanyikan lagu gundul-gundul 
pacul yang diganti liriknya dengan kalimat anti narkoba; menjelaskan mengenai 
materi narkoba, bahaya narkoba serta macam-macam narkoba; dan yang terakhir 
memberikan motivasi melalui aksi sulap. 
Kata kunci: remaja, bimbingan kelompok, penyalahgunaan narkoba. 
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ABSTRACT 
Rizka Ramadhany, NIM 151221036. Group Guidance for Anticipating Drug 
Abuse in Adolescents by the Narcotics Agency of Sukoharjo Regency. Thesis: 
Department of Islamic Counseling Guidance. Ushuluddin Faculty and 
Da'wah, Surakarta State Islamic Institute, 2019. 
Teenagers are a period of development in which an individual experiences 
changes both physically and psychologically. Adolescent behavior arises 
depending on the values adopted. Providing information by more experienced 
adults will help teens avoid bad behaviors such as drug abuse. As was done by the 
Narcotics Agency of Sukoharjo Regency through group guidance activities. The 
purpose of this study is to describe the group guidance process carried out by the 
Narcotics Agency Sukoharjo Regency to anticipate drug abuse in adolescents. 
This study aims to determine the process of group guidance and do not have 
a lot of research subjects, so the form of field research was chosen using a 
qualitative descriptive approach that is to make a systematic, factual, and accurate 
picture of the facts and phenomena studied. By using this research approach, 
research objectives will be more easily achieved. In determining research subjects, 
this study uses a purposive sampling technique, which is a sampling technique 
with certain considerations related to research, in the sense that the selected 
subjects are in the best position to provide the information needed. As for the data 
collection techniques in this study through two ways, namely observation and 
interview techniques. In this study the researchers checked the validity of the data 
with data triangulation techniques. After the data is collected, the analysis used is 
interactive qualitative analysis, namely the process of data reduction, data 
presentation and making conclusions. 
The results showed that the group guidance carried out by the Narcotics 
Agency of Sukoharjo Regency could shared information about drugs and its 
dangers through the stages of opening with cublak-cublak suweng songs and song 
from Anji that were replaced by lyrics with anti-drug sentences; tell the 
background of the mentor who can be a lesson for the recipient of information; 
singing gundul-gundul pacul songs whose lyrics are replaced by anti-narcotics 
sentences; explain the drug material, the dangers of drugs and various drugs; and 
the last to provide motivation through magic actions. 
Keywords: adolescents, group guindance, drug abuse. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Remaja merupakan masa pembentukan serta perkembangan identitas 
diri dimana seorang individu mengalami perubahan baik secara fisik maupun 
psikis. Para remaja diharapkan mampu membuat pilihan yang tepat tentang 
berbagai pilihan yang tepat tentang berbagai pilihan yang menyangkut dirinya 
dan orang disekitarnya. Tidak semua individu dapat melakukannya dengan 
mudah. (Candra Ari, dkk., 2019: 7) 
Menurut Clinard dalam Candra Ari, dkk. (2019: 8) masa remaja 
merupakan masa pencarian identitas. Perilaku mana muncul tergantung pada 
nilai-nilai yang diadopsi. Pada masa perubahan ini, terkadang remaja tidak pas 
dalam memilih teman, hal inilah yang dapat berpengaruh buruk dalam proses 
pembenrtukan identitas diri. Remaja yang masih labil akan lebih mudah 
terpengaruh oleh teman-temannya. Misal remaja yang awalnya tidak merokok 
lama kelamaan akan merokok apabila dia berkumpul dengan teman-temannya 
yang juga perokok. Sebaliknya remaja yang jarang mengerjakan tugas lama-
kelamaan akan rajin dalam mengerjakan tugas apabila dia berkumpul dengan 
teman-temannya yang rajin mengerjakan tugas. 
Erikson dalam Candra Ari, dkk. (2019: 8) melihat remaja sebagai masa 
kritis dalam pembentukan identitas, dimana individu yang mengatasi 
ketidakpastian. Krisis identitas terjadi karena adanya perubahan fisik, 
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emosional, kognitif dan sosial. Jika remaja tidak dapat memenuhi harapan 
dorongan diri pribadi dan sosial yang membantu mereka mendefinisikan 
tentang diri, maka remaja ini dapat mengalami kebingungan identitas. Krisis 
identitas yang berkepanjangan selama masa remaja, akan menyebabkan remaja 
menjadi kehilangan arah, bagaikan kapal yang kehilangan kompas. 
Kemungkinan mereka mengembangkan perilaku menyimpang (delinquent) 
atau melakukan kriminalitas sehingga krisis identitas remaja juga diasosiasikan 
dengan penyebab perilaku menyimpang remaja. 
Pada era modern ini, tidak hanya perilaku menyimpang sepele seperti 
membolos sekolah yang sudah dilakukan oleh remaja. Tetapi juga masalah-
masalah besar yang seharusnya remaja tidak mengetahuinya kini malah remaja 
sudah terlibat didalamnya. Seperti kasus anak jalanan yang mabuk pembalut 
bekas di Kota Semarang. Kebiasaan aneh di kalangan anak jalanan (anjal) di 
sejumlah wilayah di Jawa Tengah kembali terdeteksi, kini para anjal punya 
baru untuk mendapatkan sensasi fly atau mabuk, yakni dengan mengonsumsi 
air rebusan pembalut wanita baik bekas maupun baru. Kebiasaan nyeleneh dan 
menjijikkan tersebut dikenal dengan sebutan nyair. Salah satu wilayah yang 
banyak ditemukan anjal nyair adalah Kota Semarang. (Tagar News, 8 
Nopember 2018)  
Dinas Kesehatan Kota Semarang menyatakan akan melakukan 
penelitian sejauh mana dampak nyair terhadap kesehatan manusia. “Kami akan 
menerjunkan tim untuk melakukan penelitian tersebut,” ujar Sekretaris Dinas 
Kesehatan Kota Semarang Sarwoko Oetomo. Lanjut menurut Sarwoko, secara 
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logika kebiasaan tersebut sangat menyimpang dan tidak sehat. Sebab meski 
tergolong baru, pembalut ada bahan kimia yang tidak diperuntukkan untuk 
dikonsumsi. Apalagi jika pembalut tersebut sudah bekas atau telah digunakan. 
“saya tidak bisa membayangkan para remaja melakukan itu. Kalau ada 
kebiasaan seperti itu tentu perlu ada langkah pencegahan,” tutur beliau, Kamis 
(8 Nopember 2018) 
Kepala Bidang Pemberantasan Badan Narkotika Nasional Provinsi 
(BNNP) Jawa Tengah, AKBP Suprinarto mengungkapkan selain Semarang, 
kebiasaan nyair juga ditemukan para remaja di wilayah Purwodadi, Kudus, Pati 
maupun Rembang. “Rata-rata remaja usia 13-16 tahun, mayoritas anak 
jalanan,” cetus beliau. Selain kasus mabuk pembalut tersebut ada juga kasus 
puluhan remaja laki-laki dan perempuan diamankan polisi karena tertangkap 
tangan sedang mabuk lem di sejumlah pasar dan kolong jembatan di wilayah 
Koja, Jakarta Utara. (iNews.id, 11 Oktober 2018) 
Sedikitnya 25 anak laki-laki dan perempuan yang masih berusia belasan 
tahun digelandang ke Aula Polsek Koja, Jakarta Utara. Setelah dilakukan 
pendataan dan pembinaan, polisi memanggil orangtua masing-masing anak 
untuk datang ke Polsek Koja. Para orangtua diminta menandatangani surat 
pernyataan untuk tidak lalai dalam mengawasi anaknya. “Itu diamankan sedang 
ngelem. Ada 25 anak. Ini ada yang diamankan di kolong jembatan, di pasar-
pasar. Kami harap para guru dan orangtuanya untuk melakukan pengawasan,” 
kata Kapolsek Koja, Kompol Effendi, Kamis (11 Oktober 2018) 
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Kasus tersebut tergolong berat untuk remaja, karena pembalut bekas 
yang direbus dan lem termasuk dalam zat adiktif yang dapat membuat mabuk 
dan kecanduan.Hal tersebut mengingatkan kita bahwa faktor lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan diri remaja. Pergejolakan remaja yang 
kadang sulit dipahami, maka dibutuhkan peran orang dewasa untuk 
mengarahkan remaja agar tidak masuk dalam lingkungan yang buruk. Bukan 
hanya dengan rebusan pembalut dan lem saja, bahkan remaja di Indonesia 
sudah menyalahgunakan narkoba. 
Indonesia sedang berada dalam status darurat narkoba.Sesuai data dari 
Press Release yang dikeluarkan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) 
Republik Indonesia di Jakarta pada tanggal 27 Desember 2017. BNN 
merupakan suatu lembaga Negara yang memiliki kewenangan penuh dalam 
penanganan kasus narkoba menjadi barisan depan dalam mengambil langkah 
pencegahan serta pemberantasan narkoba. 
BNN juga telah menyebutkan bahwa pengguna narkoba di Indonesia 
mencapai 5,1 juta orang pada tahun 2017 dan angka tersebut merupakan yang 
terbesar di Asia. Dari jumlah tersebut pengguna dari kalangan pelajar dan 
mahasiswa mencapai 40% (Koran Sindo, 15 Nopember 2017), ini berarti 
hampir setengah dari jumlah keseluruhan pengguna narkoba di Indonesia 
adalah remaja dari kalangan pelajar dan mahasiwa.Dalam  lingkupkecilpun 
seperti kabupaten Sukoharjo, sudah ditemukan remaja yang menyalahgunakan 
narkoba dengan terdapatnya data kasus narkoba yang didapat dari Polres 
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Sukoharjo.Pada rentan umur 15-17 tahun dan 18-20 tahun menunjukkan 
peningkatan pada setiap tahunnya.  
Berikut grafiknya: 
 
R 
 
 
 
 
 
 
Remaja rentan umur 15-17 tahun, pada tahun 2014 dan 2015 tidak ada 
kasus narkoba. Sedangkan pada berikutnya mengalami kenaikan pada tahun 
2016 dan 2017 terdapat satu kasus narkoba dengan menyalahgunakan narkona 
jenis psikotropika dan sabu. Dan pada tahun 2018 terjadi kenaikan kembali 
yaitu terdapat 2 kasus narkoba dengan penggunaan obat-obatan farmasi yang 
tidak standar dan sabu. Kemudian pada remaja rentan umur 18-20 tahun pada 
tahun 2014 terdapat satu kasus narkoba dengan menyalahgunakan narkotika 
golongan I jenis serbuk putih. Pada tahun 2015 mengalami penurunan dengan 
tidak adanya kasus narkoba. Tetapi pada tahun 2016 terdapat kenaikan dengan 
adanya 2 kasus narkoba dengan menyalahgunakan narkoba jenis sabu. Pada 
tahun 2017 terjadi kenaikan kembali dengan adanya 3 kasus narkoba yang 
menyalahgunakan narkoba jenis sabu. Sedangkan pada tahun 2018 terjadi 
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kenaikan 2 kali lipat yaitu terdapat 6 kasus narkoba yang menyalahgunakan 
psikotropika jenis pil alprazolam, riklona & obat warna putih berlogo y, serta 
sabu,. Hanya dilingkup kabupaten Sukoharjo saja sudah banyak berbagai jenis 
narkoba yang disalahgunakan. 
Kombes Pol Sulistriandiatmoko, Kepala Bagian Humas BNN 
menyatakan bahwa kini terdapat sekitar 200 narkotika jenis baru didunia, 68 
diantaranya terdeteksi sudah masuk wilayah Indonesia. Dari jumlah tersebut 
terdapat 60 jenis narkotika yang telah mendapatkan ketetapan hukum dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No. 41 tahun 2017 tentang 
Perubahan Penggolongan Narkotika dengan ancaman hukuman sesuai dengan 
Undang-Undang Narkotika Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Untuk 8 
jenis sisanya masih dalam penelitian lebih lanjut. 
Sulis, panggilan akrab Kombes Pol Sulistriandiatmoko mengakui 
bahwa BNN memang merasa belum maksimal dalam melakukan tugas dalam 
pencegahan dan pemberantasan dalam situasi darurat narkoba ini. Hal ini 
dikarenakan kurangnya dukungan dari institusi lain. Karena menurutnya kasus 
narkoba ini tidak bisa teratasi jika hanya mengandalkan BNN saja, semua 
pihak harus terlibat. Dicontohkannya pada kegiatan tes urin, pemerintah daerah 
masih meminta dana dari BNN dalam pelaksanaan, padahal seharusnya 
pemerintah daerah sendiri sudah menganggarkan dana untuk kegiatan tersebut. 
Menurut Kombes Pol Alexander Timisela, narkoba bisa merusak 
generasi muda bangsa. Misalnya, menjadi suka berbuat yang brutal, tawuran, 
atau mendorong anak muda bertindak kriminal. Dia juga menegaskan bahwa 
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generasi muda harus diselamatkan. Seperti pepatah mengatakan mencegah 
lebih baik daripada mengobati, maka mencegah kasus narkoba akan lebih baik 
daripada melakukan rehabilitasi atau penghukuman pelaku penyalahgunaan 
narkoba. Mendasarkan pada hal tersebut, banyak instansi-instansi Negara yang 
mempunyai program untuk melakukan langkah preventif atau pencegahan 
untukmengantisipasi akan terjadinya penyalahgunaan narkoba khususnya pada 
remaja, salah satunya yaitu Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo. 
Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Sukoharjo merupakan lembaga 
daerah dibawah pimpinan pemerintah daerah kabupaten Sukoharjo yang 
diketuai oleh Wakil Bupati kabupaten Sukoharjo yaitu Bapak Purwadi, S.E., 
M.M. .Dalam struktur kepengurusannya terdapat Satgas Preventif yang disebut 
Tim P4GN (Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 
Narkoba) yang berjalan dalam bidang pencegahan,dikoordinatori oleh Agus 
Widanarko, S.E., M.H., M.Si.alias Danar bersama dua rekannya yaitu Helarius 
Mukti Catur Nugroho, S.Pd. alias Tatung dan Abraham Deni Widyo Kusumo 
alias Deni. Banyak program yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kabupaten 
Sukoharjo untuk melakukan antisipasi, salah satunya adalah dengan melakukan 
bimbingan kelompok. 
Winkel (1997: 65) dalam bukunya mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok merupakan bentuk pelayanan bimbingan yang diberikan kepada 
lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan. Bimbingan ini berisi 
pemberian informasi yang sama kepada sejumlah audien ditempat dan waktu 
yang sama.Orang yang mendapatkan informasi tersebut adalah audien atau 
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anggota kelompok, sedangkan yang menyediakan informasi disebut pemimpin 
kelompok. Layanan tersebut bertujuan untuk menyebarkan informasi tertentu 
pada audien. Dengan infomasi tersebut audien diharapkan mendapatkan 
pemahaman yang berguna dalam kehidupan sehari-hari.  
Bimbingan kelompok yang dilakukan Badan Narkotika Kabupaten 
Sukoharjo lebih sering dilakukan di sekolah-sekolah dan kampus-kampus yang 
mayoritas pesertanya adalah para remaja sekitar umur 13 sampai 21 tahun. 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo melakukan bimbingan kelompok 
melalui penyuluhan.Penyuluhan menurut Prayitno dan Erman Amti (2009: 
106) adalah usaha-usaha suatu badan, baik pemerintah maupun swasta untuk 
meningkatkan kesadaran, pemahaman, sikap dan ketrampilan warga 
masyarakat berkenaan dengan hal tertentu. Tim penyuluhan yang 
dikoordinatori langsung oleh Danar ini sudah merambah ketingkat nasional 
dibuktikan dengan jadwal penyuluhan yang tidak hanya di Jawa Tengah saja 
tetapi sudah sampai ke Bali, Kediri, Jakarta dan lainnya serta Danar sendiri 
juga pernah mendapatkan penghargaan sebagai Penyuluh Nasional yang 
diberikan langsung oleh Wakil Presiden tahun 2013 yaitu Bapak Boediono.  
Kasus penyalahgunaan narkoba yang sudah merambah pada remaja, 
serta pernyataan dari Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia bahwa 
Indonesia dalam situasi darurat narkoba inilah yang mengharuskan berbagai 
instansi pemerintahan melakukan langkah pencegahan sebagai langkah dasar 
menanggulangi kasus narkoba, seperti yang dilakukan oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo yaitu dengan bimbingan kelompok. 
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Uraian tersebut merupakan alasan peneliti untuk melakukan penelitian 
lebih mendalam mengenai bimbingan kelompok oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo dalam upaya pengantisipasian penyalahgunaan narkoba. 
Maka diambillah judul penelitian “Bimbingan Kelompok untuk Mengantisipasi 
Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja Oleh Badan Narkotika Kabupaten 
Sukoharjo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut, maka permasalahan 
yang muncul dalam pembahasan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pengguna narkoba di Indonesia merupakan yang terbesar di Asia, dan 
hampir setengahnya merupakan pengguna dari kalangan remaja. 
2. Kasus narkoba dari kalangan remaja di Sukoharjo meningkat setiap 
tahunnya. 
3. Semakin banyaknya narkoba jenis baru di dunia. 
4. Pentingnya peran institusi sebagai lembaga Negara dalam penanggulangan 
kasus penyalahgunaan narkoba. 
5. Pentingnya antisipasi penyalahgunaan narkoba pada remaja untuk menekan 
jumlah kasus narkoba yang melibatkan remaja. 
6. Bimbingan kelompok merupakan salah satu langkah yang dilakukan Badan 
Narkotika Kabupaten Sukoharjo dalam menanggulangi kasus 
penyalahgunaan narkoba. 
7. Remaja merupakan ganerasi penerus bangsa yang harus diperhatikan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan guna menghindari melebarnya pokok 
permasalahan serta agar penelitian lebih terarah dalam mencapai tujuan. Dari 
beberapa identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini membatasi masalah 
pada pembahasan tentang bimbingan kelompok untukmengantisipasi 
penyalahgunaan narkoba pada remaja. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah proses bimbingan 
kelompok untuk mengantisipasi penyalahgunaan narkoba pada remaja oleh 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dijelaskan diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : Untuk mengetahui proses bimbingan kelompok untuk 
mengantisipasi penyalahgunaan narkoba pada remaja oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran, 
pengetahuan, informasi dan referensi yang berupa bacaan ilmiah. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai proses 
bimbingan kelompokuntuk mengantisipasi penyalahgunaan narkoba pada 
remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi lembaga 
1) Lembaga yang diteliti, diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
mengantisipasi penyalahgunaan narkoba pada remaja.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata guidance yang berasal dari kata kerja to guide yang artinya 
menunjukkan, membimbing, menuntun atau membantu. Seperti 
istilahnya, maka secara umum bimbingan diartikan sebagai suatu 
bantuan. Adapun definisi lain menyebutkan bahwa bimbingan adalah 
suatu proses pemberian bantuan kepada individu agar ia dapat 
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai tuntunan, 
keadaan keluarga, masyarakat dan kehidupan pada umumnya (Rachman 
Natawijaya, 1988: 7). 
Sri Narti (2014: 17) berpendapatan bahwa bimbingan kelompok 
merupakan suatu cara memberikan bimbingan kepada individu melalui 
kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas dan 
dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal 
yang berguna bagi pengembangan individu yang menjadi peserta 
layanan. 
Mungin Eddy Wibowo dalam Sri Narti (2014: 17) 
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan 
yang memungkinkan sejumlah individu secara bersama-sama melalui 
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dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu guna menunjang pemahaman individu dan untuk pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu. 
Winkel (1997: 65) dalam bukunya mengemukakan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan bentuk pelayanan bimbingan yang 
diberikan kepada lebih dari satu orang pada waktu yang bersamaan. 
Bimbingan ini berisi pemberian informasi yang sama kepada sejumlah 
audien ditempat dan waktu yang sama. Bimbingan kelompok menurut 
Winkel bertujuan untuk memberikan informasi kepada audien. 
Gazda dalam Prayitno dan Erman Amti (2009: 309-310) 
menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk 
memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional dan 
sosial.Istilah bimbingan kelompok mengacu pada aktivitas-aktivitas 
kelompok yang berfokus pada penyediaan informasi atau pengalaman 
lewat aktivitas kelompok yang terencana. 
Istilah bimbingan kelompok menurut Robert dan Marianne (2008: 
275) mengacu kepada aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus pada 
penyediaan informasi atau pengalaman lewat aktivitas kelompok yang 
terencana dan terorganisasi. 
Menurut Sitti Hartinah (2017: 4) bimbingan kelompok merupakan 
bimbingan yang dilaksanakan secara kelompok terhadap sejumlah 
individu sekaligus sehingga beberapa orang atau individu sekaligus dapat 
menerima bimbingan yang dimaksudkan.  
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Jika disimpulkan dari beberapa pendapat ahli tersebut, bimbingan 
kelompok merupakan suatu kegiatan pemberian informasi kepada lebih 
dari satu orang atau secara berkelompok, dimana informasi tersebut dapat 
menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari atau untuk mencegah 
suatu masalah pada kelompok tersebut. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok Sri Narti (2014: 26-27) bertujuan untuk 
membahas topik-topik tertentu yang aktual. Melalui dinamika kelompok 
yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 
perwujudan tingkah laku yang lebih efektif. 
Tujuan bimbingan kelompok menurut Robert dan Marianne 
(2008: 275) yaitu untuk menyediakan bagi anggota-anggota kelompok 
informasi akurat yang dapat membantu mereka membuat perencanaan 
dan keputusan hidup yang lebih tepat. Seperti pendapat Prayitno (2009: 
310) bahwa tujuan kegiatan bimbingan kelompok ialah pemberian 
informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota kelompok. 
Beberapa pendapat tersebut jika ditarik kesimpulan maka tujuan 
adanya bimbingan kelompok yaitu untuk membuat individu paham 
informasi yang telah disampaikan serta dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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c. Teknik Bimbingan Kelompok 
Kegiatan bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh Tim 
P4GN BNK Sukoharjo merupakan usaha preventif atau pencegahan 
dalam menanggulangi banyaknya pengguna narkoba dikalangan 
remaja.Pada umumnya pelaksanaan bimbingan kelompok dapat 
dilakukan dengan berbagai macam teknik atau metode.Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa diperlukannya suatu teknik atau metode yang 
tepat untuk tercapainya tujuan yang ditentukan. 
Beberapa teknik bimbingan kelompok menurut Sri Narti (2014: 
19) adalah sebagai berikut: teknik pemberian informasi, diskusi 
kelompok, teknik pemecahan masalah, permainan peranan, permainan 
simulasi, karya wisata, dan teknik penciptaan suasana kekeluargaan. 
Bimbingan kelompok yang dilakukan oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo menggunakan teknik pemberian informasi. 
Layanan pemberian informasi menurut Deni Febriani (2011: 83-84) 
adalah layanan yang memungkinkan anggota kelompok menerima dan 
memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Latipun 
(2001: 162) pemberian informasi bertujuan agar anggota kelompok 
mendapatkan informasi dan bimbingan dari pemimpin kelompok tentang 
pemecahan masalahnya atau hal-hal lain yang bermakna bagi kebaikan 
dirinya. 
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d. Tahapan Bimbingan Kelompok 
Menurut Sitti Hartinah (2017: 132-152) didalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok terdapat empat tahapan diantaranya, yaitu: 
1) Tahap Pembentukan, tahap ini pada umumnya para anggota saling 
memperkenalkan diri, penjelasan pengertian dan tujuan yang ingin di 
capai dalam kelompok oleh pemimpin kelompok. 
2) Tahap Peralihan, pada tahap peralihan pemimpin kelompok harus 
berperan aktif membawa suasana, keseriusan dan keyakinan anggota 
kelompok dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
3) Tahap Inti, tahap inti merupakan tahap pembahasan masalah-masalah 
yang akan dibahas dalam bimbingan kelompok. 
4) Tahap Pengakhiran, dalam tahap pengakhiran merupakan akhir dari 
seluruh kegiatan bimbingan kelompok. Pada tahap ini anggota 
kelompok mengungkapkan kesan, pesan dan evaluasi akhir terhadap 
kegiatan bimbingan kelompok. 
2. Narkoba 
a. Pengertian Narkoba 
Narkoba merupakan sebuah singkatan dari narkotikadan obat-
obatan berbahaya. Pengertiannya menurut Dwi Yanny L dalam Akmal 
Hawi (2018: 104) adalah zat / obat yang dapat menurunkan aktivitas otak 
atau merangsang susunan syaraf pusat dan menimbulkan kelainan 
perilaku, disertai dengan timbulnya halusinasi (mengkhayal), ilusi, 
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gangguan cara berpikir, perubahan alam perasaan dan dapat 
menyebabkan ketergantungan serta mempunyai efek stimulasi 
(merangsang) bagi para pemakainya. 
Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
mendefinisikan narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman 
sintesism yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, 
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat 
menimbulkan ketergantungan yang dibedakan ke dalam golongan-
golongan. 
b. Narkoba dalam Islam 
Narkoba secara tertulis memang tidak disebutkan hukumnya 
secara khusus di dalam Al-Quran maupun dalam hadist. Sebagian ulama 
mengiyaskan narkoba dengan khamar karena keduanya memiliki ilat 
yang sama yaitu memabukkan. Narkoba adalah sesuatu yang 
memabukkan dengan beragam jenis yaitu heroin/putauw, 
ganja/marijuana, kokain dan jenis psikotropika, ekstasi, sabu-sabu dan 
obat-obatan penenang, pil koplo dan sebagainya. Sesuatu yang 
memabukkan dalam Al-Quran disebut khamar, artinya sesuatu yang 
dapat menghilangkan akal. Meskipun narkoba berbeda bentuk dengan 
khamar, namun cara kerja khamar dan narkoba sama, keduanya 
memabukkan dan merusak fungsi akal manusia (Ahmad Syafii, 2009: 
226). 
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Dalam Islam, pelanggaran mengkonsumsi khamar dilakukan 
secara bertahap. Pertama memberi informasi bahwa khamar memang 
bermanfaat tetapi bahayanya lebih besar. Kedua penekanan bahwa 
khamardapat menyebabkan seseorang kehilangan keseimbangan akal. 
Ketiga penegasan bahwa khamar sesuatu bagian dari kebiasaan setan dan 
haram untuk dikonsumsi. Hal tersebutlah yang juga dilakukan kepada 
pengguna narkoba (Astari Rara B.P.S.,  2018: 26) 
c. Penyebab-Penyebab Pemakaian Narkoba 
Terdapat beberapa penyebab seseorang memakai narkoba yaitu 
sebagai berikut (Astari Rara B.P.S.,  2018: 27-28) : 
1) Karena tidak mengerti 
Beberapa pengguna atau pemakai narkoba tidak mengerti akan 
kegunaan bahkan akibat dari penggunaan narkoba tersebut, sehingga 
mereka menggunakan narkoba hanya karena ikut-ikutan dengan orang 
lain. 
2) Sudah mengerti tetapi tidak menghindari 
Ada juga beberapa pemakai atau pengguna narkoba yang 
sudah mengerti apa itu narkoba dan akibat yang ditimbulkan apabila 
menggunakannya. Tetapi orang-orang tersebut merasa kesulitan untuk 
menghindarinya. Hal ini biasanya disebabkan sudah adanya 
keterikatan atau kecanduan terhadap narkoba tersebut. 
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3) Coba-coba 
Diantara pengguna narkoba, ada yang menggunakan karena 
dibujuk oleh teman-teman atau orang dekatnya. Mereka yang 
menggunakan narkoba ada juga yang karena dipaksa. Terpaksa karena 
takut tidak dianggap gentleman/tidak loyal dengan komunitas. Karena 
terkadang narkoba juga menyebar melalui perkumpulan remaja atau 
komunitas-komunitas. 
d. Gejala yang Timbul Akibat Pemakaian Narkoba 
Menurut Hawari (2008: 6-7) seseorang yang terlibat narkoba 
biasanya mengalami gangguan fungsi kerja tubuh dan perilaku 
dikarenakan oleh zat adiktif / candu yang terkandung dalam berbagai 
jenis narkoba.Mereka tidak dapat mengendalikan diri untuk berhenti 
begitu saja, sehingga menghilangkan kontrol sosial mereka. Keadaan 
seperti ini membuat mereka siap melakukan apa saja untuk mendapatkan 
narkoba. Inilah yang membentuk karakteristik para pemakai narkoba. 
1) Gejala dan Ciri-Ciri PenggunaNarkoba secara Fisik 
Menurut Hawari (2008: 9-15) yang dimaksud dengan 
ketergantungan fisik mencakup gejala-gejala yang timbul pada fisik 
pasien pengguna yang menyebabkan pasien tidak dapat melepaskan 
diri dari ketergantungannya pada narkoba.Hal ini depengaruhi oleh 
sifat toleransi yang dibawa oleh obat-obatan itu sendiri; yaitu keadaan 
dimana pemakaian obat secara berulang-ulang membentuk pola dosis 
tertentu yang menimbulkan efek turunnya fungsi organ-organ 
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sehingga untuk mendapatkan fungsi yang tetap diperlukan dosis yang 
semakin lama semakin besar. Ciri-ciri fisik yang sering timbul pada 
pasien antara lain: 
a) Jantung berdebar-debar 
b) Mata merah 
c) Nafsu makan bertambah 
d) Mulut kering 
e) Pupil mata mengecil atau melebar 
f) Lemah tiada tenaga/lesu 
g) Mengantuk/tidur 
h) Bicara cadel (slurred speech) 
i) Tekanan darah naik 
j) Keringat berlebihan atau rasa kedinginan 
k) Mual dan muntah 
l) Gangguan koordinasi 
m) Cara jalan tidak mantap 
2) Ciri-Ciri Pengguna Narkoba secara Psikologis 
a) Euphoria (rasa gembira tanpa sebab) 
b) Disforia (rasa sedih tanpa sebab) 
c) Halusinasi 
d) Delusi atau waham (keyakinan yang tidak benar dan tidak rasional) 
e) Perasaan waktu berlalu dengan lambat (misanya 10 menit dirasakan 
1 jam) 
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f) Apatis 
g) Gangguan pemusatan perhatian/konsentrasi 
h) Daya ingat menurun 
i) Agitasi psikomotor (hiperaktif, tidak dapat diam) 
j) Rasa harga diri meningkat (grandiosity) 
k) Banyak bicara 
l) Hilangnya hambatan impuls seksual dan agresif 
m) Kewaspadaan meningkat (paranoid) 
n) Emosi labil 
o) Mudah tersinggung dan marah 
Lama-kelamaan pengguna narkoba akan ketergantungan atau 
kecanduan mengonsumsi narkoba. Pecanduan narkoba adalah seseorang 
yang menyalahgunakan narkoba yang dan telah mengalami 
ketergantungan terhadap satu atau lebih narkotika, psikotropika dan 
bahan adiktif lain, baik secara fisik ataupun psikis. Ketergantungan 
narkoba adalah dorongan untuk menggunakan narkoba terus-menerus 
dan apabila pemakaiannya dihentikan akan terjadi gejala putus zat. Berat 
ringannya gejala putus zat tergantung pada jenis narkoba, dosis yang 
digunakan, serta lama pemakaian. Semakin tinggi dosis yang digunakan 
dan semakin lama pemakaiannya, maka akan semakin berat gejala 
sakitnya. 
Pecandu tidak bisa berhenti begitu saja. Jika berhenti pemakaian, 
timbul gejala putus zat. Putus zat akan berdampak pada intoksikasi yaitu 
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keracunan oleh narkoba. saat inilah terjadi kerusakan organ tubuh dan 
otak hilang kesadaran. Bahkan dapat terjadi kerusakan otak sehingga 
menjadi gila atau sampai kematian (Hawari, 2003: 4). Kecanduan dalam 
diri seseorang dapat dilihat dengan berbagai tahap yaitu apabila terdapat 
rasa keinginan yang kuat untuk memakai narkoba berkali-kali, lalu 
muncul kesulitan mengendalikan penggunaan narkoba baik dalam usaha 
menghentikan atau mengurangi tingkat pemakaian.  
e. Penyalahgunaan Narkoba 
Ketergantungan narkoba diakibatkan oleh penyalahgunaan zat 
yang disertai dengan adanya toleransi zat (dosis semakin tinggi) dan 
gejala putus asa, yang memiliki sifat-sifat keinginan yang tak terhankan, 
kecenderungan untuk menambah takaran (dosis), ketergantungan fisik 
dan psikologis (Fransiska Novita E., 2011: 440). 
Penyalahgunaan narkoba menurut Sri Purwatiningsih (2001: 38-
39) merupakan kasus yang semakin hari semakin meningkat. Hal ini 
merupakan masalah yang tidak bisa dianggap ringan karena kebanyakan 
kasus penyalahgunaan narkoba justru dijumpai pada kaum muda, 
generasi penerus bangsa. Penyalahgunaan narkoba ini mengakibatkan 
ketergantungan obat, yang menurut WHO didefinisikan oleh pemakaian 
obat secara berulang. Ciri-cirinya meliputi: 
a) Munculnya keinginan atau kebutuhan yang kuat untuk terus-menerus 
memakai obat dan mendapatkannya dengan segala cara. 
b) Kecenderungan untuk meningkatkan dosis. 
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c) Umumnya secara psikis tergantung pada efek obat. 
d) Efek merusak diri sendiri dan masyarakat. 
3. Remaja 
Menurut Wilis (1981: 7) masa remaja adalah suatu tahap kehidupan 
yang bersifat peralihan dan tidak mantap. Pada masa tersebut, ada dua hal 
penting yang berpengaruh pada pengendalian diri remaja.Pertama, bersifat 
eksternal yaitu adanya perubahan lingkungan dan yang kedua bersifat 
internal yaitu karakteristik dalam diri remaja yang membuat remaja relatif 
lebih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya. 
Menurut Clinard dalam Candra Ari, dkk. (2019: 8) masa remaja 
merupakan masa pencarian identitas. Perilaku mana muncul tergantung pada 
nilai-nilai yang diadopsi. Pada masa perubahan ini, terkadang remaja tidak 
pas dalam memilih teman, hal inilah yang dapat berpengaruh buruk dalam 
proses pembenrtukan identitas diri. Remaja yang masih labil akan lebih 
mudah terpengaruh oleh teman-temannya. Misal remaja yang awalnya tidak 
merokok lama kelamaan akan merokok apabila dia berkumpul dengan 
teman-temannya yang juga perokok. Sebaliknya remaja yang jarang 
mengerjakan tugas lama-kelamaan akan rajin dalam mengerjakan tugas 
apabila dia berkumpul dengan teman-temannya yang rajin mengerjakan 
tugas. 
Masa remaja merupakan suatu masa yang penuh dengan tantangan 
dan pergolakan batin, yang dapat berdampak pada munculnya perilaku 
negatif pada diri remaja. Munculnya perilaku negatif di kalangan remaja, 
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seperti: perkelahian antar pelajar, melakukan pembunuhan, pemerkosaan, 
penodongan, melakukan hubungan seksual di luar nikah dan mengkonsumsi 
narkoba. Sesungguhnya hal ini dapat menghambat pengembangan potensi 
yang mereka miliki secara optimal (Akmal Hawi, 2018: 102). 
Hurlock dalam Andi Mappiare (1982: 25) membagi rentangan usia 
yaitu 13–21 tahun, yang dibagi juga dalam masa remaja awal usia 13-17 
tahun dan masa remaja akhir 17-21 tahun. Berkaitan dengan pengertian 
tersebut, maka remaja merupakan masa dimana seseorang sedang 
bergejolak. Pada masa inilah seseorang tersebut membutuhkan bantuan 
orang lain agar tidak terjerumus kedalam hal-hal yang dilarang. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi tahun 2016 diUniversitas Islam NegeriSunan Kalijaga Yogyakarta 
oleh Fitria Ratnasari berjudul “Peran Foranza sebagai Agen Sosialisasi 
Pencegahan Narkoba (Studi terhadap Praktek Kerja Foranza dalam 
Pencegahan Narkoba di Kalangan Pelajar SMA N 4 Kota Yogyakarta)”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dalam praktek kerja 
Foranza terutama sebagai agen sosialisasi pencegahan narkoba dikalangan 
pelajar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Hasil dari penelitian di lapangan menunjukkan bahwa ada tiga peran utama 
Foranza sebagai agen sosialisasi pencegahan narkoba di kalangan pelajar 
khususnya, yaitu (1) Foranza sebagai bentuk upaya preventif dalam 
pencegahan narkoba di kalangan pelajar, (2) Foranza sebagai agen atau duta 
dalam pelaksanaan sosialisasi pencegahan narkoba di kalangan pelajar, (3) 
25 
 
Foranza sebagai peer counseling atau yang disebut konseling teman sebaya. 
Dalam melakukan kegiatan sosialisasinya di kalangan pelajar, Foranza 
menggunakan cara yang menarik, inovatif dan kreatif agar informasi tentang 
bahaya napza dapat tersampaikan dengan baik khususnya di kalangan 
pelajar. 
2. Jurnal Penelitian tahun 2014 yang dilakukan oleh Rinny Agustin berjudul 
“Persepsi Masyarakat tentang Sosialisasi Bahaya Narkoba di Kelurahan 
Sidomulyo Kecamatan Samarinda Ilir Kota Samarinda”. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Hasil adalah penelitian ini adalah diperolehnya kesimpulan dimana persepsi 
masyarakat menjelaskan bahwa kurangnya antusias masyarakat untuk 
mengikuti sosialisasi dikarenakan materi yang dibawakan monoton selalu 
itu-itu saja, selain itu juga karena pembawa materinya kurang atraktif dan 
menarik dalam menyampaikan materi sehingga membuat kejenuhan bagi 
masyarakat yang hadir dalam sosialisasi tersebut. 
3. Skripsi di Universitas Lampung oleh Muhammad Rizky Mido Rachman 
pada tahun 2017 berjudul “Sosialisasi Implementasi Kegiatan Program 
Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 
Melalui Media Cetak pada Humas Badan Narkotika Nasional (BNN) 
Provinsi Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimanakah kegiatan humas di media cetak dalam sosialisasi program 
P4GN Di BNN Provinsi Lampung. Jenis penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menemukan kegiatan humas dalam 
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program P4GN memiliki peran penting dalam melakukan kerjasama instansi 
pemerintah maupun swasta, mempublikasi kegiatan BNN, dan menyebarkan 
citra positif. 
4. Skripsi di Universitas Muhammadiyah Surakarta oleh Ika Fiyana pada tahun 
2017 berjudul “Upaya Kepolisian dalam Menanggulangi Penyalahgunaan 
Narkoba di Kalangan Remaja (Studi Kasus di Polresta Surakrta)”. Jenis 
penelitian yang digunakan bersifat penelitian deskriptif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis upaya yang dilakukan Polresta Surakarta 
dalam menanggulangi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja beserta 
hambatan yang dialami. Upaya yang telah dilakukan berupa upaya preventif 
dan represif. Sedangkan hambatan yang dialami adalah keterbatasan sumber 
daya manusia, sarana, prasarana dan terputusnya komunikasi. Hambatan 
tersebut dapat diatasi dengan pemanfaatan fasilitas untuk tetap 
melaksanakan tugas menanggulangi penyalahgunaan narkoba dikalangan 
remaja. 
5. Skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 
2016 oleh Neneng Suryani Putri berjudul “Layanan Informasi dalam 
Meningkatkan Pemahaman Bahaya Narkotika Psikotropika dan Zat Adiktif 
bagi Siswa MAN Yogyakarta 1”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan metode lan langkah penyajian layanan informasi yang 
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
pemahaman bahaya NAPZA bagi siswa MAN Yogyakarta 1. Dalam 
penelitian ini menghasilkan bahwa langkah penyajian layanan informasi 
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yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
pemahaman bahaya NAPZA di MAN Yogyakarta 1 meliputi 3 langkah 
yaitu langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan langkah evaluasi.  
Penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian yang berjudul “Bimbingan Kelompok untuk 
Mengantisipasi Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo” karena dalam penelitian-penelitian tersebut terdapat 
kesamaan dari variabel ataupun subjek penelitiannya. 
C. Kerangka Berfikir 
Peneliti melakukan penelitian ini karena ingin mengetahui cara-cara 
yang digunakan oleh BNK Sukoharjo dalam melakukan bimbingan kelompok 
melalui penyuluhan sehingga audien atau peserta dapat benar-benar memahami 
materi meski hanya satu kali pertemuan serta menerapkan materi yang telah 
disampaikan dengan baik.Dapat dilihat dari bagan kerangka berpikir dibawah 
ini, BNK Sukoharjo memiliki koordinator satgas preventif yang biasa disebut 
Tim P4GN didalamnya terdapat relawan-relawan dikoordinatori oleh Danar 
yang melakukan bimbingan kelompok.Mereka melakukan bimbingan 
kelompok kepada remaja-remaja disekolah maupun dikampus, dengan cara-
cara unik yang dimilki tersebut maka diharapkan peserta dapat memahami serta 
menerapkan materi yang telah disampaikan dengan baik. 
 
 
28 
 
 
Berikut bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
MENINGKATNYA 
PENYALAHGUNAAN 
NARKOBA OLEH REMAJA 
UMUR 15-20 TAHUN DI 
KABUPATEN SUKOHARJO 
BIMBINGAN KELOMPOK 
OLEH BADAN NARKOTIKA 
KABUPATEN SUKOHARJO 
REMAJA MEMAHAMI 
MATERI BAHAYA 
PENYALHGUNAAN 
NARKOBA KEMUDIAN 
MENJAUHINYA 
(Input) 
(Proses) 
(Output) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih tempat di Badan Narkotika Kabupaten 
Sukoharjo yang terletak di Jalan Abu Tholib Sastrotenoyo Nomor 5, 
Jombor, Sukoharjo. Alasan peneliti memilih tempat penelitian di Badan 
Narkotika Kabupaten Sukoharjo adalah: 
a. Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo memiliki program Pencegahan, 
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) 
salah satunya yaitu bimbingan kelompok melalui penyuluhan yang masih 
terus berjalan dan terus berkembang sampai sekarang. 
b. Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo memiliki cara sosialisasi yang 
khas yaitu memaparkan materi dengan cara mengubah lirik lagu dengan 
kalimat-kalimat anti narkoba serta menambahkan trik-trik sulap yang 
memiliki makna agar para remaja tidak menyalahgunakan narkoba. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dibagi menjadi beberapa tahap. Adapun 
tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu: 
a. Tahap Pra-penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: 
memilih lapangan penelitian disertai dengan observasi terlebih dahulu, 
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mempersiapkan perlengkapan penelitian untuk memperoleh informasi 
atau data yang sesuai tujuan penelitian, dan menyusun proposal 
penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian terfokus pada 
pengumpulan data.Prinsip yang diterapkan adalah mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
c. Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang telah 
ditentukan untuk analisis dalam laporan penelitian. 
Adapun jadwal penelitian dari tahap pra-penelitian sampai 
analisis data adalah sebagai berikut: 
No. Waktu Keterangan 
1. 
Nopember 2018 Persiapan Judul Penelitian 
2. 
Desember 2018 - Januari 
2019 
Pengajuan dan Penyusunan 
Proposal Penelitian 
3. 
Februari – Maret 2019 Validasi dan Seminar Proposal 
Penelitian 
4. 
Maret – Mei 2019 Penelitian 
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5. 
Mei – Juli 2019 Penyusunan Hasil Penelitian 
6. 
Agustus 2019 Sidang Munaqosah 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses bimbingan kelompok 
dan tidak memiliki banyak subjek penelitian maka dipilihlah bentuk penelitian 
lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu dengan 
membuat gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta 
serta fenomena yang diteliti. Dengan menggunakan pendekatan penelitian 
tersebut, tujuan penelitian akan lebih mudah dicapai. Penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
penulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.Sedangkan 
menurut Kirk dan Miller definisi penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya (Moleong, 
1989: 3). 
Pendapat tersebut jika diambil kesimpulan maka penelitian kualitatif 
adalah pendekatan penelitian yang dapat menghasilkan data-data deskriptif 
yang bersifat penggambaran, penjelasan serta ungkapan yang didapat dari 
penelitian.Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan mengenai proses-proses 
bimbingan kelompok melalui metode sosialisasi bahaya narkoba yang 
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dilakukan oleh Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo sebagai upaya 
pencegahan pada remaja. 
C. Subyek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrument utama 
dalam mendapatkan data. Maka peneliti berusaha untuk memperoleh data dan 
informasi secara mendalam mengenai penelitian yang dilakukan. Subyek 
merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkapkan 
permasalahan penelitian. Menurut Arikunto (1998: 114), sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti 
menggunakan teknik observasi, maka sumber atau subjek datanya berupa 
benda, gerak, atau proses sesuatu yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian adalah Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo serta para remaja yang menjadi audien dalam bimbingan 
kelompok. Dalam menentukan subjek penelitian, penelitian ini menggunakan 
teknik sampling purposive, yaitu teknik penentuan  sampel dengan 
pertimbangan tertentu terkait penelitiannya, dalam artian subyek yang terpilih 
ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan, cara 
ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif (Sugiyono, 2015: 
85).Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Agus Widanarko, S.E., M.H., M.Si. alias Danar selaku koordinator Satgas 
Preventif BNK Sukoharjo 
2. Helarius Mukti Catur Nugroho, S.Pd. alias Tatung 
3. Abraham Deni Widyo Kusumo alias Deni 
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4. Relawan Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
5. Audien  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan penjelasan data yang mendalam tentang proses 
bimbingan kelompok melalui penyuluhan yang dilakukan oleh Badan 
Narkotikan Kabupaten Sukoharjo, maka dilakukan beberapa tahapan untuk 
pengumpulan data. Adapun tahapannya sebagai berikut: 
1. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti mengumpulkan data secara 
umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan 
berguna untuk diteliti lebih dalam. 
2. Tahap kedua, peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang 
dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui 
sumber data atau informan yang kompeten dan mempunyai pengetahuan 
yang cukup banyak tentang hal yang akan diteliti. 
3. Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian terfokus yaitu mengembangkan 
penelitian kepada fokus penelitian, yaitu pada proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok melalui penyuluhan yang dilakukan oleh Badan 
Narkotika Kabupaten Sukoharjo sebagai upaya antisipasi penyalahgunaan 
narkoba pada remaja. 
Kegiatan inti dari penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
pemahaman tentang makna suatu tindakan dan peristiwa yang terjadi dalam 
penelitian.Hal yang perlu diperhatikan ketika memahami makna adalah 
komunikasi verbal dan non verbal.Verbal seperti perkataan, sedangkan non 
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verbal seperti ekspresi wajah. Berdasarkan perlunya pemahaman tersebut maka 
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui dua cara, yaitu sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut 
(Nazir, 1988: 212). 
Melalui metode ini maka diharapkan dapat memperoleh gambaran 
dan data secara objektif tentang bimbingan kelompok melalui penyuluhan 
yang dilakukan oleh Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo sehingga data 
tersebut dapat dianalisis untuk menyelesaikan penelitian.Ketika Danar dan 
kawan-kawannya melakukan bimbingan kelompok, peneliti melakukan 
pengamatan mengenai cara yang digunakan, serta keantusiasan audien. 
2. Teknik Wawancara 
Menurut Moleong (1989: 148) wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua orang pihak 
yakni pewawancara (yang mengajukan pertanyaan/interviewer) dan yang 
diwawancarai (yang menjawab pertanyaan/interviewee). Wawancara 
merupakan serangkaian proses bertemu muka antara peneliti dan responden 
yang direncanakan untuk mendapatkan Informasi yang diperlukan. 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan serta 
menggali data secara mendalam mengenai bimbingan kelompok melalui 
penyuluhan yang dilakukan oleh BNKSukoharjo. 
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Untuk membantu peneliti dalam menfokuskan masalah yang diteliti 
maka dibuat pedoman wawancara.Dalam melakukan wawancara perlu 
memperhatikan beberapa hal, diantaranya yaitu hendaknya pewawancara 
manjaga hubungan baik dan memelihara suasana santai, sehingga responden 
dapat bersikap terbuka. Melalui wawancara yang dilakukan dengan tim 
satgas preventif BNK Sukoharjo serta beberapa audien yang terlibat 
diharapkan dapat mengungkapkan informasi mengenai bimbingan 
kelompok melalui penyuluhan yang dilakukan oleh BNK Sukoharjo sebagai 
antisipasi penyalahgunaan narkoba pada remaja. 
E. Keabsahan Data 
Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin 
kebenaran dan keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu subjektif. 
Jika disepakati oleh beberapa orang baru dapat dikatakan objektif. Dalam 
penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan. Dalam penelitian ini 
peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
itu untuk keperluan pengetikan atau sebagai pembanding terhadap data itu 
(Moleong, 1989: 195). 
Menurut Patton dalam Moleong (1989: 195) triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Dengan menganalisa data akan mampu menyelesaikan masalah 
dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
peneliti menggunakan teknik dengan menalaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data 
dan penafsiran data (Moleong, 1989: 209). 
Setelah data dikumpulkan dilapangan, maka analisa yang digunakan 
adalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Matthew b. Milles & 
Michael Huberman (1992: 15-19) dapat melalui proses yakni: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. 
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Reduksi data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 
akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas.Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanyapenarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data.Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing) 
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Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari catatan-catatan serta 
temuan-temuan yang ditemukan dilapangan. Langkah selanjutnya kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan 
data yang telah terbentuk, dan kesimpulan yang telah dirumuskan.Langkah 
selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan baru 
yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Badan Narkotika Kabupaten (BNK) Sukoharjo 
1. Letak Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo berada di komplek 
perkantoran pemda Sukoharjo yang beralamat di Jalan Abu Tholib 
Sastrotenoyo No.5, Jombor, kabupaten Sukoharjo. Sukoharjo merupakan 
salah satu Kabupaten di bagian tenggara Propinsi Jawa Tengah yang terletak 
7,3220 sampai dengan 7,490 LS dan 110,420 sampai dengan 110,570 BT. 
Kabupaten Sukoharjo sebagai salah satu kabupaten di Jawa Tengah letaknya 
di apit oleh 6 Kabupaten/Kota yaitu : 
Sebelah Utara  : Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar  
Sebelah Timur  : Kabupaten Karanganyar  
Sebelah Selatan  : Kabupaten Gunung Kidul (DIY) dan Kabupaten Wonogiri  
Sebelah Barat  : Kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali  
2. Sejarah Singkat Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo merupakan sebuah lembaga 
dibawah naungan pemerintah daerah Sukoharjo yang didirikan pada tahun 
2009 sesuai dengan SK Bupati Nomor 300/478 tahun 2004. BNK Sukoharjo 
didirikan atas dasar permasalahan penyalahgunaan narkoba yang terus 
meningkat serta guna menangani kasus tersebut. Pada awalnya pemerintah 
kabupaten Sukoharjo melihat maraknya kasus narkoba yang berada di 
Sukoharjo dengan berdasarkan data yang diperoleh dari Polres Sukoharjo, 
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meningkatnya kasus penyalahgunaan narkoba oleh remaja pada rentan umur 
15 sampai 20 tahun meningkat dari tahun 2014 sampai tahun 2018.  
Pembimbing berpendapat bahwa para remaja memiliki sifat ingin 
tahu dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. Remaja yang merupakan 
masa peralihan dari anak-anak ke dewasa. Memiliki rasa ingin tahu dan 
mudah ikut-ikut atau mudah terpengaruh dengan apa yang dilihatnya.  
“Remaja itu mudah sekali terpengaruh dan rasa ingin tahunya itu 
besar...” (W1S1 Baris 34-39).  
“...remaja itu kan mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Hal-hal 
yang dilarang itu malah memperbesar rasa ingin tahunya. Seperti 
saya dulu juga gitu. Ganja dilarang pemerintah saya malah jadi 
pengen merasakan ganja tersebut.”  (W1S4 Baris 16-22) 
Tanpa informasi dan pengetahuan yang mumpuni, remaja tidak dapat 
memilah-milah serta menyaring berbagai pergaulan serta informasi yang 
baru. Kurangnya informasi mengenai narkoba dimasyarakat luas, jadi 
masyarakat tidak begitu mengetahui mengenai bahaya-bahaya narkoba 
membuat narkoba lebih mudah masuk kedalam masyarakat. 
“...ketidaktahuan karena jarangnya penyuluhan waktu itu. Jadi 
banyak orang yang tidak tahu mengenai bahayanya narkoba...” 
(W1S2 Baris 30-33). 
Ditambah jaman sekarang para pelajar saja sudah bergaul dengan 
orang-orang dewasa yang sangat berbeda rentan usia. Seperti pernyataan 
seorang pelajar SMP berikut: 
“...sekarang ini anak-anak SMP atau SMK sudah bergaul dengan 
orang-orang dewasa yang mungkin juga menggunakan narkoba jadi 
terpengaruh gitu mbak.” (W1S5 Baris 25-28)  
Bisa jadi bukan memberikan contoh yang baik tetapi malah 
menjerumuskan mereka kedalam narkoba.Remaja tanpa arahan orang yang 
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lebih dewasajuga terkadang tidak pandai memilih lingkup pertemanan dan 
juga mudah terpengaruh  
“...kalau menurut saya yang utama karena salah pergaulan mbak, 
kemudian terpengaruh dengan teman-temannya dan ikut-ikut...” 
(W1S1 Baris 35-38).  
Tetangga dan lingkungan sekitar juga mempengaruhi remaja 
sehingga bisa menggunakan narkoba.  
“Pertama karena faktor lingkungan dan ketidaktahuan karena 
jarangnya penyuluhan waktu itu. Jadi banyak orang yang tidak tahu 
mengenai bahayanya narkoba dan mereka ikut-ikut karena 
lingkungannya sudah banyak yang menggunakan.” (W1S2 Baris 29-
35).  
Seperti lingkungan yang biasa minum-minuman keras akan lebih 
berpotensi untuk menggunakan narkoba juga. Hal tersebut juga semakin 
akan berpengaruh pada remaja apabila benteng utama remaja yaitu keluarga 
juga tidak mampu memberikan perlindungan serta pengarahan. 
“...yang internal itu dari keluarga yang mungkin terlalu diberi 
kebebasan” (W1S3 Baris 49-50).  
Dalam artian orangtua tidak begitu mengawasi keseharian anak-
anaknya. Sehingga anak-anak merasa lebih bebas dalam bergaul, dan  
melakukan apapun yang mereka inginkan. Apalagi dijaman teknologi 
seperti sekarang ini, siapapun dapat mengakses apapun hanya dengan 
ponselnya. Benteng utama bagi remaja untuk mengarahkan dan memberikan 
pengetahuan mengenai perilaku-perilaku yang benar dan tidak adalah 
keluarga. Apabila remaja tidak dapat menyaring informasi yang didapatkan 
maka mereka akan mengikutinya. Berdasarkan hal-hal tersebut Bapak Agus 
Widanarko serta temannya terinspirasi untuk memodifikasi sedemikian rupa 
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bimbingan yang mereka lakukan agar para remaja atau audien dapat 
memahami benar mengenai bahaya-bahaya narkoba sehingga dapat 
menjauhi narkoba tersebut. Hal inilah yang menjadi alasan didirikannya 
BNK Sukoharjo untuk melaksanakan program pencegahan dan 
penanggulangan penyalahgunaan narkoba. 
Pada tahun 2009 berawal dari Bapak Mohammad Toha, S.Sos., 
M.Si. Wakil Bupati Sukoharjo kala itu, mengajak Bapak Agus Widanarko 
untuk menjadi relawan pertama di Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo. 
Ketika ada diklat atau pelatihan anti narkoba Bapak Agus Widanarko 
dikirimkan oleh Bapak Mohammad Toha untuk mengikuti diklat atau 
pelatihan tersebut agar Bapak Agus Widanarko dapat mengenal dan 
mempelajari mengenai narkoba serta bahaya-bahayanya lebih dalam. Seperti 
ketika ada diklat anti narkoba di Polda Jawa Tengah, Bapak Agus 
Widanarko dikirimkan untuk mengikutinya. Kemudian ketika ada diklat anti 
narkoba di Badan Narkotika Nasional Pusat (BNNP) Jawa Tengah, Bapak 
Agus Widanarko juga dikirimkan melalui Bapak Mohammad Toha tersebut 
agar dapat mengikutinya. Dari sinilah Bapak Agus Widanarko mengenal 
mengenai cara-cara bimbingan serta materi-materi mengenai narkoba serta 
bahayanya secara lebih mendalam. 
Mulai dari sendirian menjadi relawan di BNK Sukoharjo, 
mengusung program 1000 kampung Bapak Agus Widanarko melakukan 
kegiatan bimbingan kelompok atas nama BNK Sukoharjo dari desa ke desa. 
Pada kala itu, masyarakat tidak mengetahui adanya BNK Sukoharjo dan 
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untuk apa lembaga tersebut didirikan. Dengan menggunakan sepeda 
motornya sendiri, karena kala itu belum mendapat gaji apalagi fasilitas dari 
BNK Sukoharjo Bapak Agus Widanarko mencari jadwal pertemuan PKK di 
kecamatan-kecamatan, dengan memberi bimbingan kelompok serta sedikit 
demi sedikit mengenalkan BNK Sukoharjo kepada masyarakat di PKK 
kecamatan dari situ beliau mengenal ibu-ibu lurah. Dari kecamatan 
kemudian ke kelurahan. Dari kelurahan akhirnya bisa sampai desa-desa dan 
bahkan sampai ke karang taruna. Dari mulut ke mulut sampai akhirnya 
kegiatan BNK Sukoharjo ini dapat dikenal masyarakat. 
Lama-kelamaan dalam perjalanan program 1000 kampung yang 
dijalankannya, Bapak Agus Widanarko bertemu dengan kawan lamanya saat 
kerja di diskotik dulu yaitu Bapak Helarius Mukti Catur Nugroho. Dalam 
pertemuan dengan kawan lamanya tersebut Bapak Agus Widanarko diberi 
tahu mengenai cerita kawan lamanya yang baru keluar dari sel tahanan 
karena terjerat kasus narkoba dan pada akhirnya berhenti karena sudah 
mulai mengenal gereja dan rutin beribadah. Dengan background 
entertainment, mereka mengumpulkan ide agar kegiatan di BNK Sukoharjo 
dapat lebih dipahami pendengar. Dari situlah mereka mulai berkolaborasi 
untuk menciptakan bimbingan kelompok yang lebih variatif dan tidak 
membosankan bagi penerima informasinya dengan menambahkan 
modifikasi lagu, dan trik sulap. 
BNK Sukoharjo memiliki markas didaerah Proliman Sukoharjo kala 
itu. Tidak hanya menjadi markas, oleh Bapak Agus Widanarko markas 
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tersebut dimanfaatkan untuk menjadi sekolah bagi anak jalanan. Anak 
jalanan dibina, diberikan bimbingan agar mereka terjauh daripemakaian 
narkoba mau serta berhenti dan di rehabilitasi dipanti rehab jika sudah 
terlanjur memakai narkoba. Selain diberikan bimbingan mengenai bahaya-
bahaya narkoba, anak jalanan dibekali ketrampilan agar mereka dapat 
memiliki pekerjaan dan berhenti mengemis atau mengamen dijalan. Untuk 
anak jalanan yang ingin mempunyai ijazah sekolah formal, BNK Sukoharjo 
juga membantu mereka agar mereka bisa kejar paket C dengan kerjasama 
dengan suatu lembaga. 
Pada tahun 2012 markas BNK Sukoharjo dipindahkan ke komplek 
perkantoran pemda Sukoharjo. Setelah mengamati keadaan sekitar yang 
banyak anak-anak  Bapak Agus Widanarko mencetuskan untuk mendirikan 
sanggar bagi anak-anak yang diberi nama Sanggar Bhineka. Anak-anak 
berkumpul di sanggar yang bertempat dikantor BNK Sukoharjo setiap hari 
Selasa dan Rabu pada pukul 15.00 sampai pukul 17.00. Sanggar tersebut 
diberikan nama Bhineka karena harapan Bapak Agus Widanarko dengan 
sanggar tersebut anak-anak bisa belajar mengenai pembelajaran sekolah 
disitu meski berbeda agama, berbeda kebiasaan, dan berbeda warna kulit. 
Selain agar mereka dapat belajar, di sanggar tersebut Bapak Agus 
Widanarko mengajarkan kepada mereka mengenai jajanan yang tidak sehat 
dan permen yang mengandung zat adiktif yang dapat merusak tubuh. 
Program sanggar Bhineka dan bimbingan kelompok anti narkoba 
merupakan program BNK Sukoharjo yang tetap berjalan hingga kini. 
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Program tersebut dijalankan atas dasar keinginan pemerintah daerah 
Sukoharjo untuk mengurangi kasus-kasus narkoba khususnya dikabupaten 
Sukoharjo. 
3. Upaya BNK Sukoharjo dalam Menanggulangi Penyalahgunaan 
Narkoba 
Data dari Polres Sukoharjo menunjukkan bahwa grafik penangkapan 
kasus narkoba terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini perlu lebih 
diperhatikan melihat data kasus tersebut sudah merambah dikalangan 
remaja. Maka dari itu pemerintah daerah kabupaten Sukoharjo mendirikan 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo sebagai lembaga yang melakukan 
pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 
(P4GN).  
BNK Sukoharjo melakukan berbagai macam upaya dalam P4GN. 
“Paling utama itu kan penyuluhan...” (W1S2 Baris 45).  
Penyuluhan dilakukan dengan memberikan berbagai informasi 
mengenai ciri-ciri serta bahayanya narkoba. Dengan begitu, masyarakat 
akan paham dan dapat menjauhi narkoba serta menjaga orang-orang 
disekitarnya agar tidak menyalahgunakan narkoba. Selain penyuluhan, BNK 
Sukoharjo juga mengelola sanggar Bhineka. 
Sanggar Bhineka yang ditujukan untuk anak-anak disekitar kantor 
BNK Sukoharjo. Setiap hari Selasa mulai pukul 15.00 sampai 17.00. Anak-
anak berkumpul dikantor BNK Sukoharjo untuk belajar bersama para 
relawan. Dan pada hari Rabu diwaktu yang sama, ada jadwal mendongeng. 
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Dalam dongeng tersebut terdapat pesan tersirat mengenai jajanan berbahaya 
yang mengandung zat adiktif untuk anak-anak. Selain itu, BNK Sukoharjo 
juga memasang baliho anti narkoba di pinggir-pinggir jalan.  
4. Dasar Hukum 
Pembentukan Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo berdasarkan 
SK Bupati Nomor 300/478 tahun 2004 serta memiliki dasar hukum yaitu 
Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. 
5. Struktur Organisasi 
Berdasarkan SK Bupati Nomor 440.05/282/2012 tentang 
pembentukan Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo, struktur organisasi 
BNK Sukoharjo dipimpin oleh seorang ketua, kemudian dibawahnya adalah 
kepala pelaksana harian (kalakhar), sekretaris, bendahara, koordinator-
koordinator kegiatan, serta anggota-anggota dan dibantu oleh full timer, 
relawan, serta komunitas pemuda mitra P4GN. Struktur organisasi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Ketua     : Wakil Bupati Sukoharjo 
b. Kalakhar     : Wakil Kepala Kepolisian 
 Resort Sukoharjo 
c. Sekretaris     : Kepala Kantor Kesbangpol 
 Kabupaten Sukoharjo 
d. Bendahara     : Kasi di Kesbangpol 
 Kabupaten Sukoharjo 
e. Koordinator Satgas Preventif  : Kasat Binmas Polres 
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 Sukoharjo 
f. Koordinator Satgas Represif  : Kasat Narkoba Polres 
 Sukoharjo 
g. Koordinator Satgas Terapi dan Rehabilitasi : Kepala Dinas Kesehatan 
 Kabupaten Sukoharjo 
h. Anggota terdiri dari : 
1) Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo 
2) Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga, Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Sukoharjo 
3) Kepala Dinas Sosial Kabupaten Sukoharjo 
4) Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Sukoharjo 
5) Kepala Kesatuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Sukoharjo 
6) Kepala Bagian Hubungan Masyarakat Sekretariat Daerah Kabupaten 
Sukoharjo 
7) Kepala Bagian Bina Sosial Sekretariat Daerah Kabupaten Sukoharjo 
8) Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Sukoharjo 
9) Organisasi Masyarakat/Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Anti 
Narkoba di Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari: 
a) LSM LIRA ANTI NARKOBA (Bidang Advokasi) 
b) LSM Mitra Sebaya (Pendampingan Korban Narkoba dan AIDS) 
c) Ormas Pemuda Mitra Tim P4GN 
10) Yayasan Sinai, yaitu yayasan rehabilitasi pecandu narkoba 
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11) Full Timer, yaitu kepala markas atau pengurus kantor secretariat Tim 
P4GN yang berjumlah 1 orang 
12) Relawan, terdiri dari pelajar dan mahasiswa 
13) Komunitas Pemuda Mitra Tim P4GN 
Untuk lebih jelasnya, struktur kepengurusan Tim P4GN dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Struktur Kepengurusan Tim P4GN Kabupaten Sukoharjo 
 
 
  
KETUA 
KETUA PELAKSANA 
HARIAN 
(KALAKHAR) 
SEKRETARIS 
KOORDINATOR 
SATGAS 
REPRESIF 
KOORDINATOR 
SATGAS 
PREVENTIF 
KOORDINATOR 
SATGAS TERAPI 
DAN 
REHABILITASI 
ANGGOTA RELAWAN 
FULL TIMER 
KOMUNITAS 
PEMUDA 
MITRA P4GN 
49 
 
6. Tugas Pokok dan Fungsi 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo mempunyai tugas membantu Bupati 
dalam : 
a. Mengkoordinasikan perangkat daerah dan instansi di Kabupaten dalam 
mengimplementasikan kebijakan dan pelaksanaan operasional di bidang 
pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba 
(P4GN). 
b. Membentuk satuan tugas sesuai operasional P4GN yang terdiri dari unsur 
perangkat daerah dan instansi pemerintah kabupaten sesuai dengan tugas, 
fungsi, dan kewenangan masing-masing.  
c. Pelaksanann pemutusan jaringan peredaran gelap narkoba.  
d. Pembangunan dan pengembangan sistem informasi dengan kebijkan 
operasional BNN. 
7. Visi dan Misi BNK Sukoharjo 
a. Visi 
Visi Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo adalah terwujudnya 
masyarakat Indonesia bebas penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika, psikotropika, dan bahan adiktif lainnya (narkoba). 
b. Misi 
Misi dari Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo adalah : 
1) Melaksanakan pencegahan, pemberdayaan masyarakat, 
pemberantasan, rehabilitasi, dan hukum dan kerjasama dibidang 
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penyegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika, psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya.  
2) Mengkoordinasikan penyusunan, perumusan dan pelaksanaan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap nrakotika, psikotropika, 
prekursor, dan bahan adiktif lainnya.  
3) Mengkoordinasikan pelaksanaan evaluasi dan penyusunan pelaporan 
pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pencegahan pemberantasan 
penyalahgnaan dan peredaran gelap narkotika, psikotropika, prekursor 
dan bahan adiktif lainnya.  
4) Melaksanakan pelaporan kebijakan nasional dibidang pencegahan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, 
psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya.  
8. Program Kerja 
Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo mempunyai aspek program 
kegiatan diantaranya : 
a. Bidang Preventif 
1) Penyuluhan harian program 1000 kunjung 
2) Kegiatan bulanan “Aksi Bersama Pemuda Mitra P4GN dan Relawan” 
3) Branding action (spanduk, baliho, tenda warung) 
4) Go to school dan go to campus 
5) Pembinaan komunitas pemuda (club motor, musik, dll) 
6) Sekolah gratis anak jalanan 
7) “Klinik Ilmu” untuk pemuda Sukoharjo 
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8) On Air Radio P4GN 
9) Pelantikan kader penyuluh 
10) Koordinasi jejaring anti narkoba 
11) Kerjasama lintas sektoral (Kepolisian, TNI dan dinas terkait) 
b. Bidang Represif (Kerjasama dengan Satpol PP dan Polres Sukoharjo) 
1) Razia pelajar 
2) Razia umum 
c. Terapi dan Rehabilitasi 
1) Konsultasi/konselor bersama korban penyalahgunaan narkoba 
2) RBM (Rehabilitasi Berbasis Masyarakat) 
3) Solusi rujukan dan jejaring rehab, dokter dan rumah sakit 
4) Koordinasi pondok pesantren dan yayasan rohani rujukan rehab 
5) Koordinasi LSM anti narkoba dan LSM aids 
B. Bimbingan Kelompok untuk Mengantisipasi Penyalahgunaan Narkoba 
pada Remaja oleh Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
1. SDM Pembimbing 
No. Nama  Pendidikan Formal Pendidikan Non Formal 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
Agus 
Widanarko, 
S.E., M.H. 
 
 
 
 
 
1) S1 Ekonomi di 
STIE Atma Bhakti 
lulus tahun 2012 
2) S2 Hukum di 
Universitas 
Surakarta lulus 
tahun 2014 
 
1) Mengikuti Diklat 
Anti Narkoba yang 
diselenggarakan oleh 
Polda Jawa Tengah 
pada tahun 2010. 
2) Mengikuti Diklat 
Anti Narkoba yang 
diselenggarakan oleh 
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2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Helarius Mukti 
Catur Nugroho, 
S,Pd. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) S2 Ekonomi di 
Universitas Islam 
Batik Surakarta 
lulus tahun 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) S1 Bimbingan 
Konseling di 
Universitas Slamet 
Riyadi lulus tahun 
2007 
2) Menjadi Staf 
Konselor di IPWL 
Mitra Alam 
Surakarta pada 
tahun 2017-
sekarang 
 
Badan Narkotika 
Nasional Pusat 
(BNNP) Jawa Tengah 
pada tahun 2011. 
3) Mendapatkan 
penghargaan Penyuluh 
Nasional yang 
diberikan langsung 
oleh Wakil Presiden 
pada tahun 2013 yaitu 
Bapak Boediono. 
4) Mengikuti Diklat 
Trainer dan Public 
Speaking yang 
diselenggarakan oleh 
Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi 
(BNSP) Pusat Jakarta 
pada tahun 2019. 
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3. 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
6. 
 
 
 
 
 
 
 
Bibid Anggid 
Nurginanjar, 
S.T. (Relawan) 
 
 
Brian Primanda 
P., S.H., M.H. 
(Relawan) 
 
 
 
 
 
Arvindo Medya 
Putra, Amd. 
(Relawan) 
 
Agil Tri 
Setyawan, 
S.Kom. 
(Relawan) 
3) Menjadi 
pengajar 
Bimbingan 
Konseling di SMK 
Wijaya Kusuma 
pada tahun 2009-
2014 
S1 Teknik di 
Universitas 
Veteran Bangun 
Nusantara 
Sukoharjo 
1) S1 Hukum di 
Universitas Islam 
Batik Surakarta 
lulus tahun  
2) S2 Hukum di 
Universitas Slamet 
Riyadi Surakarta 
lulus tahun 2018 
D3 di Universitas 
Sebelas Maret 
 
 
S1 Komunikasi di 
Universitas Sebelas 
Maret 
 
 
 
 
 
 
 
Mengikuti Diklat 
Penyuluh Anti Narkoba 
di Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo 
 
Mengikuti Diklat 
Penyuluh Anti Narkoba 
di Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo 
 
 
 
 
Mengikuti Diklat 
Penyuluh Anti Narkoba 
di Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo 
Mengikuti Diklat 
Penyuluh Anti Narkoba 
di Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo 
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Relawan tersebut merupakan relawan yang telah membantu 
secara sukarela segala kegiatan BNK Sukoharjo termasuk penyuluhan. 
Sebelum membantu kegiatan-kegiatan penyuluhan BNK Sukoharjo, 
relawan-relawan tersebut telah mengikuti diklat penyuluh relawan yang 
diselenggarakan oleh BNK Sukoharjo. 
2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Sebelum berangkat melakukan bimbingan kelompok, pihak 
pembimbing Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo menyiapkan materi ppt 
yang akan disampaikan. Selain itu juga menyiapkan alat sulap. 
“...materi power point, lcd proyektor, terus alat-alat sulap, dan gitar, 
dan kostum-kostum. Tujuan kita bawa alat sulap dan gitar itu karena 
untuk menarik perhatian audien...” (W2S2 baris 127-131) 
Materi yang dipersiapkan berupa video dan slide power point. Video 
berisi pengenalan profil pembimbing dari BNK Sukoharjo. Sedangkan slide 
power point berisi foto-foto potongan Koran atau berita mengenai orang-
orang yang terjerat narkoba bahkan public figure dan pejabat pun juga ada 
yang terjerat narkoba. Berita tersebut ditampilkan untuk menyadarkan para 
remaja bahwa siapapun dapat terjerat narkoba. Kemudian materi mengenai 
narkoba, dijabarkan berdasarkan orientasi pada otak, efeknya, pengertiannya 
serta macam-macamnya. Misal narkotika adalah zat yang berasal dari 
tanaman atau bukan tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa sakit dan dapat menimbulkan ketergantungan. 
Kemudian orientasi pada otak, pemakai narkotika menginginkan menjauhi 
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dari kewajiban otak untuk berfikir sehingga dia memanjakan dan 
menjadikan otaknya untuk santai, lamban, berfantasi dan euphoria (perasaan 
berlebih/gembira) karena memang hal tersebut yang ingin dicari pemakai. 
Efek pemakaian narkotika, otak bekerja lamban, muncul berbagai penyakit, 
impotensi, gangguan haid (pada wanita), kecanduan dan dapat meninggal. 
Kemudian macam-macam narkotika yaitu ganja atau cimeng dan heroin 
atau putau. 
Durasi bimbingan kelompok biasanya sekitar 1 – 1,5 jam. Bapak 
Agus Widanarko pernah bercerita kepada saya saat PPL dulu, memang ribet 
dan membutuhkan dana yang lebih banyak jika kita membawa alat sulap 
dan gitar. Bapak Agus Widanarko pernah bilang ke saya “Saya dulu mantan 
entertaint, kalau orang pada nonton saya biasa-biasa aja itu aku gak bisa.” 
Maka dari itu, Bapak Agus Widanarko menambahkan aksi sulap dan musik-
musik tersebut. Beliau memiliki kebanggaan tersendiri apabila audien yang 
dibimbing dapat mengikuti tahapan-tahapan dari awal hingga akhir dengan 
seksama, mereka tertawa bahkan setelah bimbingan mereka meminta nomor 
handphone Bapak Agus Widanarko untuk sekedar curhat mengenai 
masalah-masalah mereka atau bahkan meminta solusi dari permasalahan 
mereka.  
“...Suatu kepuasan tersendiri apabila audien benar-benar 
memperhatikan kita. Kan pas penyuluhan kita juga memberikan no 
hp kita untuk layanan konsultasi dan konseling, merasa puas juga 
jika mereka menghubungi kita walau kadang hanya curhat atau 
bahkan sampai konseling ke kantor.” (W2S2 baris 131-139) 
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Proses pelaksanaan bimbingan kelompok diawali dengan 
memperkenalkan diri. Bapak Agus Widanarko (Danar) dan Bapak Helarius 
Mukti Catur Nugroho (Tatung) memperkenalkan dirinya. Kemudian mereka 
menyanyikan lagu Cublak-Cublak Suweng sebagai pembukaan.  
“Cublak-cublak suweng 
Suwenge tenggelenter 
Mambu kethudung gudel 
Pak empong lera lere 
Sopo ngguyu ndelik ake 
Sir sir pong dele kopong 
Sir sir pong dele kopong 
Ojo podo ngenyel 
Narkoba bikin teler 
Bikin lu jadi gembel 
Pak empong lera lere 
Ojo podo gunak ake 
Sir sir pong dele kopong 
Narkoba marai ompong” 
Relawan yang membantu menjadi operator memutarkan video profil 
serta background pembimbing yang telah dibuat. Setelah selesai, Bapak 
Danar dan Bapak Tatung menjelaskan masa muda mereka yang hidup 
didiskotik. Bapak Tatung yang merupakan mantan pecandu narkoba 
menceritakan dari kerjaannya yang dulu menjadi gitaris di diskotik 
merupakan awal dia memakai narkoba, karena jadwal yang padat menuntut 
Bapak Tatung untuk terus fit, temannya sesame entertaint menawarkan pil 
yang membuatnya terus fit bekerja tiga hari tanpa istirahat. Pil tersebut 
diberikan secara cuma-cuma. Bapak Tatung benar-benar tidak merasa 
ngantuk dan lelah meskipun bekerja dan tidak tidur. Tetapi tiga hari setelah 
meminum pil tersebut beliau merasa badan tidak enak tidak seperti 
biasanya. Beliau meminta lagi pil tersebut ketemannya, diberikan tetapi 
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Bapak Tatung harus membayarnya karena badan sudah benar-benar tidak 
enak Bapak Tatung akhirnya mau membelinya seperti itu seterusnya. Dan 
pada akhirnya Bapak Tatung tertangkap polisi, tetapi dari sinilah beliau 
mulai rajin beribadah, rajin pergi ke gereja. Setelah Bapak Tatung keluar 
dari penjara beliau bertemu dengan Bapak Danar lagi, relasinya dulu waktu 
bekerja. Disela-sela cerita tersebut mereka menyanyikan sebuah lagu dari 
Anji. 
“Disuatu hari tanpa sengaja kita bertemu 
Tatung dulu pernah narkoba sekarang sembuh mengenal cinta 
Hati ini kembali temukan senyum yang hilang... 
Semua itu karena bunda... 
Oh Tuhan kucinta dia ku sayang dia rindu dia ibu kita 
Utuhkanlah rasa cinta dihatiku 
Hanya padanya... Ibu kita 
Jauh waktu berjalan kita lalui bersama 
Betapa setiap hari kujatuh cinta padanya 
Dincintai oleh bunda kumerasa sempurna 
Semua itu karena bunda 
Oh Tuhan kucinta dia ku sayang dia rindu dia ibu kita 
Padanya kuharus nurut padanya 
Hanya padanya ibu kita” 
Bapak Danar juga bercerita mengenai pekerjaannya yang menjadi 
EO di diskotik. Meskipun Bapak Danar tidak pernah memakai narkoba dan 
minum-minuman keras, tetapi acara yang diselenggarakannya rekat dengan 
narkoba dan minuman keras. Orang-orang didalam acara tersebut pasti 
meminum minuman keras karena tersedia dalam acara tersebut. Karena 
pergaulan yang bisa dibilang bebas, maka narkoba juga dipakai dan 
ditransaksikan dalam acara tersebut. Selain itu Bapak Danar juga 
mengatakan bahwa meskipun agamanya dengan Bapak Tatung berbeda, 
mereka tetap satu tujuan yaitu melawan narkoba. 
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“Saya Danar Islam dan Mas Tatung Katolik kami bersatu melawan 
narkoba. Jadi adik-adikku meskipun agama kita berbeda dengan 
teman kita, kita nggak perlu membeda-bedakan. Itulah yang 
dinamakan bhineka tunggal ika. Meski berbeda kita tetap satu.” 
(Pengamatan pada tanggal 24 April 2019) 
Kemudian mereka menyanyikan lagu Gundul-Gundul Pacul. 
“Gundul-gundul pacul cul gemblelengan 
Nyunggi-nyunggi wakul kul genblelengan 
Wakul ngglimpang segane dadi sak latar 
Wakul ngglimpang segane dadi sak latar 
Gundul-gundul pacul cul gemblelengan 
Nyunggi-nyunggi wakul kul gemblelengan 
Mari berkumpul saling bergandengan tangan 
Walau beda agama tapi satu slamatkan bangsa” 
Setelah bercerita mengenai masa muda mereka, relawan yang 
menjadi operator menampilkan beberapa foto koran yang menunjukkan 
kasus-kasus narkoba yang menjerat artis. Hal ini masih berhubungan dengan 
cerita pengalaman yang telah disampaikan sebelumnya. Kemudian Bapak 
Danar menjelaskan: 
“Narkoba itu nggak cuma dipakai masyarakat biasa, public figure 
artis-artis itu kalau jadwalnya padat dan mengharuskannya tetap fit 
malah biasanya larinya ke narkoba kayak Mas Tatung dulu kan juga 
gitu, berawal dia dari yang jadwalnya padet terus dapet tawaran pil 
yang bisa bikin dia fresh terus ya dia mau-mau aja. Makanya kalau 
ada temen atau siapa yang nawarin semacam pil yang diklaim bakal 
bikin kita kuat itu patut dicurigai. Jangan langsung mau, ditanyain 
dulu itu pil apa darimana kalau kamu punya om atau saudara polisi 
malah certain aja kalau bener itu narkoba kamu malah bisa 
nyelametin temenmu ya meskipun nanti temenmu harus diproses 
dipihak kepolisian dulu ya seenggaknya dia nggak terus-terusan 
makai.” (Pengamatan tanggal 24 April 2019) 
Tahap selanjutnya adalah menjelaskan mengenai narkoba itu sendiri. 
Slide-slide yang berisi gambar jenis-jenis narkoba serta penjelasannyapun 
ditampilkan. Kemudian Bapak Danarpun menjelaskan: 
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“Narkoba itu singkatan dari narkotika, psikotropika dan bahan 
adiktif lainnya. Kalau narkotika itu bikin otak kita santai, males 
mikir, telmi. Kalau psikotropika itu bikin tubuh kita super, ya kayak 
Mas tatung dulu, tiga hari tiga malem nggak tidur kuat-kuat aja 
padahal pas gini otak itu dipaksa buat kerja terus, bisa-bisa konslet. 
Terus kalau zat adiktif lainnya bikin kita tidak terkontrol dan serba 
nekat. Kemudian untuk jenis-jenisnya, narkotika itu jenisnya ada 
ganja, heroin, putau. Kalau psikotropika ada ekstasi, sabu-sabu, 
bukan sarapan bubur lho ya kalau sabu itu mah enak dan nggak bikin 
kita dosa hahaha. Lanjut untuk zat adiktif lainnya itu bisa alkohol, 
miras gitu. Selain itu barang-barang disekitar kita itu bisa memicu 
gangguan otak juga. Kayak lem, tiner, bensin, spirtus, spidol itu 
kalau kalian nyium baunya dan malah menikmati dan pengen nyium 
terus, jangan diterus-teruskan. Ojo peh alah mung bensin udu 
narkoba kok. Jangan menyepelekan ya, nggak boleh, itu bisa 
mengganggu otak kalian, merusak memori otak kalian.” 
(Pengamatan tanggal 24 April 2019) 
Kemudian Bapak Danar menjelaskan cara pencegahan untuk diri 
kita. Melalui menjaga diri, mengenali jenis, akibat serta modus penyebaran 
narkoba juga menjaga pergaulan atau lingkungan dengan menjauhi area-area 
potensi narkoba seperti diskotik, raveparty dan private party. Setelah itu 
Bapak Danar membuka sesi pertanyaan jika ada yang ingin bertanya. 
“Ayo siapa yang ingin bertanya atau pengen curhat hehehe sini maju 
(ada satu anak yang tunjuk tangan kemudian maju) ayo masih satu, 
satu lagi ndakpapa. Nanti dapet gantungan kunci spesial lho dari 
BNK. Cowok apa cewek ndakpapa. (akhirnya ada satu lagi yang 
maju)” (Pengamatan pada tanggal 24 April 2019) 
Setelah mereka memberikan pertanyaan, Bapak Danar dan Bapak 
Tatung menjawab pertanyaan mereka. Setelah itu mereka disuruh untuk 
tetap berdiri didepan sembari menunggu relawan mengambilkan sebuah 
gelas bening yang berisi air berwarna kecoklatan. Bapak Danar 
menerimanya dari relawan kemudian diberikan ke salah satu penanya tadi. 
Bapak Danar menjelaskan bahwa air coklat tersebut diibaratkan Bapak 
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Tatung yang dulu terkena narkoba atau diibaratkan teman kita yang sudah 
terlanjur memakai narkoba. Penanya yang satunya diibaratkan sebagai 
teman yang baik untuk menolong agar tidak terpengaruh lagi dengan 
narkoba. Penanya pertama memegang gelas tadi dan penanya kedua 
meletakkan tangannya disamping tangan penanya satu. Gelas bening yang 
berisi air coklat tadi disuruh untuk digerakkan memutar pelan. Setelah 
beberapa detik air coklat yang berada didalam gelas berubah menjadi 
bening. Diibaratkan dengan adanya kepedulian teman yang baik, akan 
membuat lingkungan dan teman sekitarnya menjadi baik pula, yang 
terlanjur memakai narkoba bisa sembuh dan yang belum jadi tidak ingin 
untuk mendekati narkoba. Setelah semua telah selesai Bapak Danar 
memberikan gantungan kunci dari BNK kepada kedua penanya tersebut. 
Untuk motivasi penutup, Bapak Danar menyuruh audien untuk 
memegang pundak teman disebelahnya dan mengikuti kata-katanya. 
“Ayo pegang pundak temennya yang disebelah kananmu sambil 
ditepuk-tepuk dan ikutin kata-kata Mas Danar ya... Hai sobatku, hai 
sobatku. Tenanglah ada aku disampingmu. Sampaikan semua 
masalahmu. Jangan galau lho. Jangan pakai narkoba lho. Jangan 
putus asa lho. Jangan pergaulan bebas. Kalau ada masalah, 
sampaikan kepadaku. Karena aku akan selalu membantu. Karena 
aku, sahabat sejatimu. Karena aku menyayangimu. Karena aku 
mencintaimu, sebagai sahabat (audien bertepuk tangan).” 
Sebagai lagu penutup Bapak Danar dan Bapak Tatung menyanyikan 
sebuah lagu lagi yang berjudul Terlatih Patah Hati dari The Rain feat 
Endank Soekamti. 
“Aku sudah mulai lupa, saat pertama rasakan lara 
Oleh harapan yang pupus, hingga hati cidera serius 
Terima kasih kalian. Barisan para mantan 
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Dan semua yang pergi tanpa sempat aku miliki 
Tak satupun yang aku sesali 
Hanya membuatku semakin terlatih 
Begini rasanya terlatih patah hati 
Hadapi getirnya terlatih disakiti 
Bertepuk sebelah tangan (sudah biasa) 
Ditinggal temen yang nakal (sudah biasa) 
Penuh luka itu pasti tapi aku tetap bernyanyi 
Lama takku dengan tentangnya 
Yang paling dalam tancapkan luka 
Satu hal yang aku tahu terkadang dia juga rindu 
Terima kasih kalian. Barisan para mantan 
Dan semua yang pergi tanpa sempat aku miliki 
Tak satupun yang aku sesali 
Hanya membuatku semakin terlatih 
Begini rasanya terlatih patah hati 
Hadapi getirnya terlatih disakiti 
Bertepuk sebelah tangan (sudah biasa) 
Ditinggal temen yang nakal (sudah biasa) 
Belajar itu pasti, SMP Sukoharjo tetap berprestasi” 
C. Analisis Hasil Temuan 
1. SDM Pembimbing 
Pembimbing adalah seorang yang bertugas membimbing, haruslah 
lebih mengerti dan paham mengenai hal-hal yang akan dibimbingkan 
daripada orang di bimbing. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh BNK Sukoharjo dimana bimbingan 
dilakukan oleh orang yang memang memiliki ilmu mengenai narkoba dan 
ilmu mengenai bimbingan. 
Menurut wawancara, Bapak Agus Widanarko sebelum menjadi 
pembimbing di BNK Sukoharjo, beliau mengikuti diklat-diklat serta 
pelatihan-pelatihan anti narkoba yang diselenggarakan oleh Polda Jawa 
Tengah pada tahun 2010, BNNP Jawa Tengah pada tahun 2011 dan BNSP 
Pusat Jakarta tahun 2019. Selain itu Bapak Agus Widanarko pernah 
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mendapat penghargaan sebagai Penyuluh Nasional pada tahun 2013 oleh 
Bapak Boediono selaku Wakil Presiden kala itu. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Bapak Agus Widanarko memiliki kompetensi yang cukup untuk 
menjadi penyuluh atau pembimbing dalam bimbingan kelompok. 
Kemudian Bapak Helarius Mukti Catur Nugroho, beliau telah lulus 
pendidikan tinggi dari Universitas Slamet Riyadi Surakarta dengan prodi 
Bimbingan Konseling serta selain menjadi penyuluh atau pembimbing di 
BNK Sukoharjo beliau juga pernah menjadi guru Bimbingan Konseling di 
SMK Wijaya Kusuma Solo selama lima tahun dari tahun 2009 sampai tahun 
2014 dan menjadi staf konselor di IPWL Mitra Alam Surakarta pada tahun 
2017 sampai sekarang. Pendidikan serta pekerjaan yang telah dilakukan oleh 
Bapak Helarius tersebut menunjukkan bahwa Bapak Helarius Mukti Catur 
Nugroho sudah bisa menjadi pembimbing dalam bimbingan kelompok yang 
dilakukan oleh BNK Sukoharjo. 
2. Kegiatan Bimbingan Kelompok 
Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa, dimana proses sebuah perubahan terjadi. Masa remaja adalah 
suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak mantap (Wilis, 
1981: 7). Masa remaja merupakan suatu masa yang penuh dengan tantangan 
dan pergolakan batin, yang dapat berdampak pada munculnya perilaku 
negatif pada diri remaja. Munculnya perilaku negatif di kalangan remaja, 
seperti: perkelahian antar pelajar, melakukan pembunuhan, pemerkosaan, 
penodongan, melakukan hubungan seksual di luar nikah dan mengkonsumsi 
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narkoba. Sesungguhnya hal ini dapat menghambat pengembangan potensi 
yang mereka miliki secara optimal (Akmal Hawi, 2018: 102). Perilaku 
negatif untuk menyalahgunakan narkoba itulah yang ingin ditanggulangi 
atau dikurangi sehingga membuat Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
melakukan bimbingan kelompok yang mayoritas audiennya adalah para 
remaja.  
Penyuluhan merupakan program kegiatan utama Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo yang dilaksanakan sesuai permintaan pihak pemilik 
acara jadi BNK Sukoharjo menjadi pengisi dalam acara tersebut. Biasanya 
penyelenggara acara yang meminta BNK Sukoharjo untuk mengisinya 
dengan penyuluhan yaitu orientasi dan pengenalan kampus, sosialisasi 
bahaya narkoba, pertemuan karang taruna, ibu-ibu PKK, pembentukan 
kader anti narkoba, ceramah penanggulangan narkoba, pelatihan kader 
penyuluh narkoba, pembentukan karakter siswa, serta acara lain yang 
berhubungan dengan narkoba. 
Tujuan bimbingan kelompok menurut Robert dan Marianne (2008: 
275) yaitu untuk menyediakan bagi anggota-anggota kelompok informasi 
akurat yang dapat membantu mereka membuat perencanaan dan keputusan 
hidup yang lebih tepat. Agar tujuan tersebut dapat dicapai, maka peran 
pemimpin atau narasumber dalam mengatur jalannya kegiatan sangat 
penting. Peran tersebut dapat dilihat dalam proses kegiatannya. 
64 
 
Proses bimbingan kelompok dari BNK Sukoharjo, apabila 
dijabarkan sesuai tahapan bimbingan kelompok menurut Sitti Hartinah yaitu 
sebagai berikut: 
1) Tahap Pembentukan 
Pada tahap ini Bapak Agus Widanarko selaku narasumber 
memperkenalkan diri dan rekannya. Serta menjelaskan bahwa kegiatan 
ini bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai bahaya-bahaya 
penyalahgunaan narkoba yang mungkin dapat diterima dan dipahami 
audien dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan atau memecahkan masalahnya serta menyampaikan harapan 
mereka setelah penyuluhan dilaksanakan para audien dapat memahami 
informasi tersebut dan menjauhi narkoba. 
2) Tahap Peralihan 
Setelah memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan dan 
harapan. Bapak Agus Widanarko dan rekannya mulai menceritakan 
mengenai perjalanan hidup mereka dari dunia diskotik dan narkoba 
hingga menjadi penyuluh anti narkoba di BNK Sukoharjo. Hal ini 
bertujuan untuk menarik perhatian audien dan membawa suasana dari 
bercanda ke tahap yang serius agar mereka dapat fokus pada tahap 
selanjutnya dengan informasi-informasi yang akan disampikan. 
3) Tahap Inti 
Tahap inti ini diisi dengan penyampaian informasi mengenai 
macam-macam narkoba serta bahaya-bahayanya, kasus-kasus narkoba 
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yang terjadi pada artis atau public figure serta mengenai kenakalan-
kenalan remaja yang juga bisa menjadi pemicu pemakaian narkoba 
seperti minum-minuman keras, menjadi anak punk, balapan motor, 
dugem dan tawuran. Selain penyampaian informasi dengan media power 
point, Bapak Agus Widanarko serta rekannya memberikan informasi 
melalui lagu-lagu yang dibawakan dan mengganti lirik pada lagu tersebut 
dengan pesan-pesan mengenai bahaya narkoba. Dua cara tersebut 
dilakukan secara bergantian sehingga membuat audien antusias dalam 
mengikuti kegiatan tersebut. 
4) Tahap Pengakhiran 
Setelah tahap inti telah selesai, Bapak Agus Widanarko 
memberikan kesempatan kepada beberapa audien yang ingin bertanya 
atau menyampaikan pesan dan kesannya mengikuti kegiatan penyuluhan 
ini. Setelah audien menyampaikan pesan dan kesan atau pertanyaannya 
dan telah dijawab oleh salah satu narasumber. Kemudian sebagai penutup 
Bapak Agus Widanarko menampilkan sebuah aksi sulap sederhana. Yaitu 
dengan segelas air berwarna coklat yang diibaratkan masa lalu Bapak 
Agus Widanarko dan rekannya didunia diskotik dan narkoba kemudian 
digoyang-goyangkan dengan tangan lalu air tersebut berubah menjadi 
bening yang diibaratkan lepasnya narkoba dari kehidupan Bapak Agus 
Widanarko serta rekannya. 
Aksi sulap yang sederhana namun memiliki makna yang dapat 
memberikan motivasi kepada para pelajar atau mahasiswa serta 
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memberikan pengajaran yang baik bagi audien bahwa tidak ada kata 
terlambat untuk merubah diri dan untuk memperbaiki diri. Lebih baik 
sedikit lamban daripada tidak sama sekali..  
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini merupakan wujud kepedulian 
pemerintah daerah Sukoharjo dalam mencegah semakin maraknya kasus 
narkoba. Penyuluhan merupakan nama yang biasa disebut oleh pihak BNK 
Sukoharjo dalam melakukan kegiatan tersebut karena nama itu lebih 
familiar dimasyarakat. Tetapi setelah ditelaah lebih dalam dengan melihat 
adanya permasalahan yang ingin diselesaikan, tahapan-tahapan yang telah 
dilakukan, banyaknya audien, adanya narasumber sebagai pemimpin, 
adanya tujuan yang ingin dicapai, serta adanya interaksi antar individu 
dalam kegiatan ini maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat 
disebut sebagai bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan 
bentuk pelayanan bimbingan yang diberikan kepada lebih dari satu orang 
pada waktu yang bersamaan. Bimbingan ini berisi pemberian informasi 
yang sama kepada sejumlah audien ditempat dan waktu yang sama (Winkel, 
1997: 65). Audien disini bisa disebut anggota kelompok, Bapak Agus 
Widanarko serta rekannya dapat disebut pemimpin kelompok karena mereka 
yang mengatur jalannya kegiatan, permasalahan kasus narkoba yang 
meningkat serta tujuan untuk menguranginya, serta adanya interaksi antara 
pemimpin dan anggota kelompok yang dapat disebut dinamika kelompok. 
Hal-hal tersebut sudah memenuhi syarat penyuluhan oleh Badan Narkotika 
kabupaten Sukoharjo dapat disebut dengan bimbingan kelompok.Hal 
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tersebut juga telah disepakati oleh salah satu penyuluh di BNK Sukoharjo 
yaitu Bapak Helarius Mukti Catur Nugroho yang juga pernah belajar di 
Prodi Bimbingan Konseling Universitas Selamet Riyadi Surakarta.Sehingga 
beliau memiliki ilmu mengenai bimbingan kelompok. 
Dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok oleh BNK 
Sukoharjo, remaja yang belum memahami mengenai bahaya narkoba dapat 
memahaminya serta diharapkan menjauhi barang haram tersebut karena 
dapat merusak badan serta masa depannya. Serta remaja tersebut diharapkan 
dapat menyebarkan pengetahuan mengenai bahaya narkoba ke teman-
temannya agar temannya juga tidak terjerumus ke narkoba. Selain itu, 
kegiatan bimbingan kelompok ini juga memotivasi para remaja untuk saling 
peduli dan tidak acuh terhadap orang-orang disekitarnya. Agar mereka dapat 
saling bercerita, bertukar pendapat dengan teman-temannya, dan dapat 
saling mengingatkan ketika ada teman yang salah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di bab 
sebelumnya mengenai Bimbingan Kelompok untuk Mengantisipasi 
Penyalahgunaan Narkoba pada Remaja oleh Badan Narkotika Kabupaten 
Sukoharjo, baik secara teoritis maupun hasil pengamatan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa proses bimbingan kelompok dimulai dari tahap 
pembentukan yaitu pemimpin memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan 
penyuluhan yang akan dilaksanakan. Kemudian tahap peralihan dimana Bapak 
Agus Widanarko menceritakan perjalanan hidupnya dari dunia diskotik dan 
narkoba hingga menjadi penyuluh anti narkoba. Hal ini dilakukan untuk 
menarik perhatian audien agar lebih fokus mendengarkan informasi yang akan 
disampaikan. Tahap ketiga yaitu tahap inti yaitu penyampaian informasi. 
Tahap yang paling penting ini membutuhkan kreativitas pemberi 
informasi/narasumber untuk menyampaikan informasi dengan semenarik dan 
semudah mungkin untuk dipahami. Disini, BNK Sukoharjo tidak hanya 
menyampaikan informasi melalui slide power point tetapi juga melalui lagu 
yang liriknya diganti dengan ajakan serta motivasi untuk menjauhi narkoba. 
Bagi para remaja hal ini akan terasa menyenangkan daripada harus spaneng 
mendengarkan orang berbicara saja. Kemudian tahap terakhir yaitu tahap 
pengakhiran, setelah tiga tahap telah dilalui Bapak Agus Widanarko 
memberikan kesempatan kepada beberapa audien yang ingin bertanya atau 
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menyampaikan pesan dan kesannya mengikuti kegiatan penyuluhan ini. 
Setelah audien menyampaikan pesan dan kesan atau pertanyaannya dan telah 
dijawab oleh salah satu narasumber. Kemudian sebagai penutup Bapak Agus 
Widanarko menampilkan sebuah aksi sulap sederhana. Yaitu segelas air 
berwarna coklat yang diibaratkan masa lalu Bapak Agus Widanarko dan 
rekannya didunia diskotik dan narkoba kemudian digoyang-goyangkan dengan 
tangan lalu air tersebut berubah menjadi bening yang diibaratkan lepasnya 
narkoba dari kehidupan Bapak Agus Widanarko. 
Kegiatan yang biasa disebut penyuluhan oleh BNK Sukoharjo dapat 
dikatakan bimbingan kelompok pertama karena dalam kegiatan tersebut 
terdapat Bapak Agus Widanarko serta rekannya sebagai pemimpin kelompok 
dalam kegiatan tersebut. Beliau-beliau yang sudah berpengalaman dan 
mengetahui berbagai informasi mengenai narkoba serta bahaya-bahayanya. 
Kedua adanya audien yang lebih dari satu sebagai anggota kelompok yang 
menerima informasi-informasi yang disampaikan. Ketiga adanya tujuan untuk 
menurunkan angka kasus narkoba dari permasalahan banyaknya kasus narkoba 
yang melibatkan remaja-remaja khususnya di kabupaten Sukoharjo. Keempat 
adanya interaksi antara pemimpin dengan anggota kelompok. Kelima tahapan-
tahapan pada kegiatan penyuluhan tersebut sudah memenuhi tahapan-tahapan 
pada bimbingan kelompok yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
inti, serta tahap pengakhiran.  
Adanya beberapa faktor tersebut membuat kegiatan penyuluhan yang 
dilakukan oleh Badan Narkotika Sukoharjo dapat dikatakan sebagai kegiatan 
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bimbingan kelompok. Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap pihak 
BNK Sukoharjo dapat mempopulerkan bimbingan kelompok kepada 
masyarakat. Dengan begitu lambat laun ilmu konseling juga akan terangkat dan 
familiar dimata masyarakat luas. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki 
beberapa saran yang semoga dapat diterima serta dilaksanakan oleh pihak-
pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi pihak BNK Sukoharjo, diharapkan dapat mempopulerkan bimbingan 
kelompok yang selama ini dilakukan dan populer dengan nama penyuluhan. 
Serta dapat mempertahankan mutu kegiatan yang dilakukan serta selalu 
mengikuti perkembangan jaman karena dengan begitu kegiatan bimbingan 
kelompok yang dilakukan akan terus terlaksanakan dengan baik sehingga 
tujuan yang selama ini diharapkan dapat benar-benar terwujud yaitu 
mengurangi atau bahkan menuntaskan jumlah kasus narkoba khususnya di 
kabupaten Sukoharjo. 
2. Bagi pihak orangtua diharapkan dapat menciptakan hubungan harmonis 
sehingga anak dapat terbuka mengenai apapun dengan orangtua, dengan 
begitu anak tidak mencari tempat lain untuk bercerita sehingga sampai ke 
lubang narkoba. 
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LAMPIRAN 
Transkrip Hasil Wawancara 1 
(W1S1) 
Narasumber  : Eko Surono, S.H. 
Jabatan  : Kasi Bimas Satpol PP 
Waktu Wawancara : 24 April 2019 
Tempat Wawancara : Pendopo Satya Negara Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Bapak perkenalkan nama saya Rizka 
Ramadhany dari Bimbingan Konseling 
Islam IAIN Surakarta, saya sedang 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Bimbingan Kelompok untuk 
Mengantisipasi Penyalahgunaan Narkoba 
pada Remaja oleh Badan Narkotika 
Kabupaten Sukoharjo.” 
Oh iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Ada Pak, saya mau wawancara mengenai 
kegiatan yang di adakan oleh Satpol PP 
ini Pak. 
Iya silakan. 
Apakah tujuan dari kegiatan ini? 
Untuk memberikan pemahaman kepada 
para remaja khususnya pelajar di 
kabupaten Sukoharjo mengenai 
bahayanya narkoba. 
Kemudian dalam menyelenggarakan 
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kegiatan ini Satpol PP bekerjasama 
dengan pihak mana saja Pak? 
Kita bekerjasama tentunya dengan BNK 
Sukoharjo sebagai inti dari kegiatan ini 
kemudian kita bekerjasama juga dengan 
pihak pemerintah daerah Sukoharjo yang 
menyediakan sarana prasarana dalam 
kegiatan ini. 
Gini Pak saya kan pernah meminta data 
kasus narkoba di kabupaten Sukoharjo 
dan ternyata narkoba itu sudah merambah 
ke usia remaja, menurut Bapak apa sih 
yang menyebabkan remaja terjerat kasus 
tersebut? 
Remaja itu mudah sekali terpengaruh dan 
rasa ingin tahunya itu besar, kalau 
menurut saya yang utama karena salah 
pergaulan mbak, kemudian terpengaruh 
dengan teman-temannya dan ikut-ikut 
selain itu juga karena coba-coba. 
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Transkrip Hasil Wawancara 2 
(W2S2) 
Narasumber  : Agus Widanarko, S.E., M.H. 
Jabatan  : Koordinator Tim P4GN BNK Sukoharjo 
Waktu Wawancara : 24 April 2019 
Tempat Wawancara : Kantor Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Pertama kali mas Danar masuk BNK itu 
kapan? 
Tahun 2009, sebelum itu saya menjadi 
relawan aja cuma bantu-bantu di pemda 
kalau ada acara anti narkoba terus kalau 
ada diklat-diklat gitu saya dikirim hingga 
akhirnya saya diangkat menjadi pegawai 
kontrak kayak honorer gitu. 
Sebelum itu mas Danar kerjanya apa? 
Saya jadi EO, di Jakarta sana. EO nya ke 
diskotik-diskotik gitu Dik. Jadi ngurusin 
acara-acara pesta anak-anak kota yang 
bisa dibilang bebas gitu lah Dik. Jadi ya 
diacara itu pasti ada minum-minuman 
kerasnya. Aku menikmati itu Dik, dan 
ibuk aku itu ndak tau kerjaku apa di 
Jakarta. Sampai pada suatu saat, aku lupa 
tahun berapa ibuk aku telfon aku pas aku 
lagi ada acara di diskotik. Pas telfon ya 
pasti berisik dong disana, padahal itu 
telfonnya jam 3 an dini hari. Ibuk aku 
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nanya aku lagi dimana, ngapain kok 
berisik. Ya aku jawab aja lagi ngurusin 
acara buk, ada musik-musiknya. Terus 
ibukku ya ndak nanya-nanya lagi musik 
apa atau acara apa. Cuma bilang ke aku 
katanya disuruh sholat tahajud soalnya 
uda jam 3. Nah dari itu aku mulai mikir, 
nanti kalau ibukku tau gimana gitu. Tapi 
ya aku masih ngejalanin. Sampai 
akhirnya diskotik ditutup sementara 
karena bulan puasa. Karena ditutup aku 
pulang aja kekampung. Saat disolo, kan 
rumahku dulu solo, ibukku nembung ke 
pak ustad deket rumahku, biar aku boleh 
ikut kegiatan-kegiatannya saat puasa, kan 
beliau kalau puasa jadwalnya lebih padat. 
Jadi selama bulan puasa aku ikut pak 
ustad itu, pengajian, hadrohan, bukber ya 
gitu-gitulah. Yang biasanya aku 
ngedengerin musik rock aku jadi 
ngedengerin musik hadroh ini. Biasanya 
nyelenggarain acara-acara pesta banyak 
minum-minuman keras aku jadi ikut 
acara pengajian yang isinya nasihat-
nasihat dan ayat-ayat Al-Quran dan 
Hadist yang disampaikan pak ustad itu. 
Dari situ aku berpikir untuk benar-benar 
berhenti dari dunia EO di Jakarta. Dan 
akhirnya setelah lebaran, aku ndak balik 
lagi ke Jakarta. Setelah mikir-mikir aku 
jadi merasa bersalah karena acara yang 
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aku selenggarakan membikin orang-
orang itu minum-minuman keras kadang 
bahkan sampai pakai narkoba. Untuk 
menebus kesalahan itu aku pengen 
membalikkan hal-hal yang pernah aku 
lakuin. Jadi aku pengen membuat orang-
orang itu jadi menjauhi narkoba. Terus 
kenallah aku sama BNK. Dulu BNK ga 
kayak sekarang lho Dik. Dulu aku 
sendirian penyuluhan soalnya aku punya 
keinginan untuk melakukan “Penyuluhan 
1000 kampung”. Jadi dulu aku nanya-
nanya jadwal ibu PKK di kecamatan. 
Dari kecamatan aku bisa nanya ke ibu-
ibu itu jadwal pertemuan arisan atau 
apapun itu ke kampong ibu itu masing-
masing. Dari situ aku kenal karang taruna 
kampung-kampung. Dari ibuk-ibuk bisa 
ke remaja. Lambat laun banyak yang 
kenal aku dengan penyuluhan yang tak 
lakuin. Dari mulut ke mulut lama-lama 
malah banyak pihak dari ibuk-ibuk, 
karang taruna, terus ke sekolah-sekolah, 
kampus-kampus, bahkan TK dan PAUD 
pun sampai sekarang masih ada yang 
memintaku untuk melakukan penyuluhan 
ditempat mereka. 
Tujuan didirikannya BNK itu apa ya 
mas? 
Untuk memberikan sosialisasi dan 
mencegah peredaran narkoba yang 
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semakin merajalela, serta menjalankan 
tugas utama pada bidang preventif. Untuk 
rehabilitasinya kita belum diberi 
wewenang langsung untuk melakukannya 
kita hanya bisa melakukan konseling dan 
menjadi perantara antara pecandu dan 
panti rehabilitasi. 
Jadi BNK bekerjasama dengan panti 
rehabilitasi narkoba ya mas? 
Iya, soalnya kalau bidang pemberantasan 
itu tidak boleh merehabilitasi, karena 
tugas inti kita itu dibidang preventif. 
Terus bagaimana menurut mas Danar 
mengenai penyebab fenomena banyaknya 
penyalahguna itu dari kalangan remaja 
khususnya kabupaten Sukoharjo? 
Pertama karena faktor lingkungan dan 
ketidaktahuan karena jarangnya 
penyuluhan waktu itu. Jadi banyak orang 
yang tidak tahu mengenai bahayanya 
narkoba dan mereka ikut-ikut karena 
lingkungannya sudah banyak yang 
menggunakan. Jarang yang niat dari diri 
sendiri buat nyari narkoba itu jarang 
banget. Makanya digalakan penyuluhan 
supaya pada tahu narkoba itu seperti apa 
bahayanya apa dan mereka dapat 
menghindarinya. 
Selain penyuluhan, apa saja sih upaya 
BNK dalam menanggulangi banyaknya 
penyalahgunaan narkoba khususnya pada 
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remaja? 
Paling utama itu kan penyuluhan. 
Selanjutnya membuat komunitas dengan 
merangkul para remaja dan sering 
kumpul agar dapat meng-handle dan 
saling mengingatkan agar tidak 
terjerumus narkoba. Lebih enak lagi jika 
sudah menjadi BNN jadi jelas 
pegawainya, dan juga ada APBD yang 
jelas. 
Apa saja sih yang perlu dipersiapkan 
sebelum penyuluhan? 
Pertama materi power point, lcd 
proyektor, terus alat-alat sulap, dan gitar, 
dan kostum-kostum. Tujuan kita bawa 
alat sulap dan gitar itu karena untuk 
menarik perhatian audien. Suatu 
kepuasan tersendiri apabila audien benar-
benar memperhatikan kita. Kan pas 
penyuluhan kita juga memberikan no hp 
kita untuk layanan konsultasi dan 
konseling, merasa puas juga jika mereka 
menghubungi kita walau kadang hanya 
curhat atau bahkan sampai konseling ke 
kantor. 
Sampai sekarang sejauh mana sih peran 
BNK dalam menangguangi kasus 
penyalahgunaan narkoba ini? 
Setelah melalui beberapa tahun ini, BNK 
kini menjadi acuan masyarakat sebagai 
pusat pemberantasan narkoba dalam 
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Transkrip Hasil Wawancara 3 
(W3S3) 
Narasumber  : Budi Santoso, S.E., M.M. 
Jabatan  : Pegawai Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik kabupaten 
Sukoharjo 
Waktu Wawancara : 24 April 2019 
Tempat Wawancara : Kantor Kesbangpol Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Bapak kan sudah disini sebelum BNK 
berdiri ya Pak? 
Iya 
Pertamanya dulu BNK gimana ya Pak 
sejarah berdirinya? 
Pemerintah dulu yang membentuk BNK 
dengan SK Bupati yang turun pada tahun 
2004. 
Menurut Bapak bagaimana mengenai 
penyuluhan yang sering dilakukan BNK 
sebagai tindakan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba? 
Kegiatan itu sangat efektif ya mbak dan 
sangat membantu. Kegiatan yang 
dilakukan BNK itu kan langsung terjun 
ke masyarakat, selain itu juga BNK 
mengelola sanggar Bhineka untuk anak-
anak sekitar BNK. Dan dulu saat anak 
jalanan masih banyak, BNK juga 
menyediakan sanggar untuk membantu 
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anak jalanan tersebut meneruskan 
sekolah kejar paket. Dengan kumpulnya 
anak jalanan di sanggar mereka lambat 
laun akan menjauhi dunia mereka dijalan 
yang minum-minuman keras, merokok, 
ngelem atau bahkan nyabu. 
Menurut Bapak faktor pendukung dan 
faktor penghambat kegiatan di BNK itu 
apa saja Pak? 
Kalau faktor pendukung ya dari 
pemerintahan kita mendukung, sekarang 
juga sudah ada anggarannya sendiri untuk 
kegiatan-kegiatannya BNK, ya meskipun 
belum benar-benar berdiri sendiri seperti 
BNN tetapi seenggaknya pemerintah 
sudah berupaya untuk memfasilitasi 
kegiatan-kegiatan BNK. Kalau 
penghambat saya kira sampai sekarang di 
kabupaten Sukoharjo belum terbentuk 
BNNK yang benar-benar resmi dan 
berdiri sendiri. 
Saya dulu pernah ke polres Sukoharjo 
Pak untuk meminta data kasus narkoba 
itu ternyata anak-anak remaja belasan 
tahun itu sudah banyak yang terkena 
narkoba. Itu menurut Bapak faktor-faktor 
penyebabnya apa saja Pak? 
Penyebabnya ada dua yaitu internal dan 
eksternal. Yang internal itu dari keluarga 
yang mungkin terlalu diberi kebebasan. 
Kalau eksternalnya ya dari lingkungan, 
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kalau remaja ya dari pergaulannya. Dia 
tidak pandai memilih lingkungannya 
dalam bergaul dan ikut-ikut. 
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Transkrip Hasil Wawancara 4 
(W4S4) 
Narasumber  : Helarius Mukti Catur Nugroho, S.Pd. 
Jabatan  : Penyuluh BNK Sukoharjo 
Waktu Wawancara : 24 April 2019 
Tempat Wawancara : Kantor Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Mulai tahun kapan Bapak ikut BNK 
melakukan penyuluhan? 
Sejak tahun 2010. 
Ceritanya itu bagaimana? 
Saya itu kan dulu juga korban. Dulu saya 
juga menggunakan narkoba. Kemudian 
saya bertekad agar orang lain tidak 
merasakan dipenjara, merasakan sakit, 
merasakan boros pengeluaran dengan 
membeli narkoba seperti saya. Bahkan 
hasil saya manggung itu benar-benar 
habis untuk membeli narkoba. Tidak ada 
yang bisa tabung untuk masa depan. 
Menurut Bapak apa saja sih penyebab 
remaja itu sudah terkena kasus narkoba? 
Yang pertama pergaulan, remaja itu kan 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 
Hal-hal yang dilarang itu malah 
memperbesar rasa ingin tahunya. Seperti 
saya dulu juga gitu. Ganja dilarang 
pemerintah saya malah jadi pengen 
1-13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14-23 
 
 
 
 
 
 
 
Awal mula 
mengikuti 
kegiatan 
penyuluhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab 
remaja 
menyalahgu- 
nakan narkoba 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
I 
 
 
N 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
I 
 
N 
merasakan ganja tersebut. Eh ternyata 
enak, kenapa kok malah dilarang.  
Apa saja sih yang sudah dilakukan BNK 
untuk menanggulangi banyaknya kasus 
narkoba khususnya pada remaja ini? 
Memberi motivasi, memberi gambaran-
gambaran bagaimana narkoba akan 
menjerumuskan masa depanmu dengan 
memberikan contoh yang benar-benar 
pernah saya alami. 
Penyuluhan yang dilakukan BNK ini 
kalau diilmu bimbingan konseling bisa 
saya sebut bimbingan kelompok. 
Bagaimana menurut Bapak yang juga 
mengetahui ranah keilmuannya. 
Iya. Bisa kita sebut bimbingan kelompok. 
Karena kita yang penyuluh sebagai 
informan dan audien yang mendapatkan 
informasi bisa disebut anggota kelompok. 
Waktu kita menyampaikan informasi kan 
itu komunikasi satu arah. Jadi bisa 
disebut bimbingan kelompok. 
Hal yang menarik dari penyuluhan yang 
dilakukan BNK ini apa menurut Bapak? 
Kebetulan mas Danar dan saya dari dunia 
musik jadi kita mencoba menggabungkan 
edukasi dan entertaint. Untuk menarik 
audien agar memperhatikan dan akhirnya 
memahami informasi yang kita 
sampaikan. Selain itu ada juga permainan 
sulap diakhir yang juga memberikan 
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makna mengenai bahayanya narkoba. 
Dan hal tersebut belum pernah saya 
temui dikegiatan penyuluhan yang seperti 
kami. Mungkin hal tersebut juga yang 
membuat kita bisa diundang ke Bali ke 
Kediri ke Jakarta dan kota-kota lain. 
Selain itu kita juga bisa masuk ke semua 
kalangan dari anak-anak PAUD, remaja, 
sampai orang-orang dewasa. 
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Transkrip Hasil Wawancara 5 
(W5S5) 
Narasumber  : Eza Ayu Andari  
Jabatan  : Pelajar 
Waktu Wawancara : 24 April 2019 
Tempat Wawancara : Pendopo Satya Negara Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Namanya siapa dek? 
Nama saya Eza Ayu Andari 
Dari sekolah mana? 
Dari SMK Bina Patria 1 Sukoharjo 
Kelas berapa? 
Kelas X. 
Tadi ke acara ini memang diundang atau 
bagaimana? 
Ini Satpol PP mengundang kesekolah 
kemudian sekolah menunjuk beberapa 
siswa untuk menghadiri kegiatan ini. 
Adek kesini tahu nggak tujuannya apa? 
Untuk memberikan informasi mengenai 
bahanyanya narkoba dan miras. 
Menurut adek kegiatan seperti ini efektif 
gak? 
Sangat efektif karena bisa tanya jawab 
langsung antara peserta dengan 
narasumber. 
Adek kan termasuk remaja dan ternyata 
kalangan remaja seperti adek ini sudah 
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ada yang menyalahgunakan narkoba. 
Menurut adek faktor penyebabnya apa? 
Ya mungkin salah pergaulan. Karena 
sekarang ini anak-anak SMP atau SMK 
sudah bergaul dengan orang-orang 
dewasa yang mungkin juga menggunakan 
narkoba jadi terpengaruh gitu mbak. 
Kamu paham nggak dengan materi yang 
disampaikan tadi? 
Paham. Dengan kegiatan ini pengetahuan 
kita jadi sangat bertambah dan kita juga 
bisa mencegah dengan menularkannya ke 
teman-teman yang mungkin belum 
mengetahui tentang bahayanya narkoba. 
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Transkrip Hasil Wawancara 6 
(W6S2) 
Narasumber  : Agus Widanarko, S.E., M.H. 
Jabatan  : Penyuluh BNK Sukoharjo 
Waktu Wawancara : 13 Juli 2019 
Tempat Wawancara : Kantor Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Mas Danar sebelum jadi penyuluh, dulu 
pendidikan dimana aja Mas? 
Bukan pendidikan formal sih Dik, cuma 
ikut diklat-diklat gitu. 
Dimana aja itu Mas? 
Polda Jateng pernah, BNNP Jateng juga 
terus yang terakhir baru-baru ini di 
BNSP Pusat di Jakarta sana. 
Yang di Polda Jateng itu tahun berapa 
Mas? 
Kalau Polda Jateng sekitar tahun 2011 
Kalau di BNNP Jateng tahun berapa 
mas? 
Eh kalau di BNNP tahun 2011 yang di 
Polda tahun 2010 Dik yang tadi salah. 
Aku juga pernah dapat penghargaan dari 
Bapak Boediono lho tahun 2013 WaPres 
kala itu, sudah tak critain to kalau itu pas 
PPL dulu? 
Oh nggeh Mas, uda pernah cerita kok. 
Itu foto saya pas di Jakarta dapat 
1-26 Menerangkan 
mengenai 
riwayat 
pendidikan 
non formal 
penyuluh 
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penghargaan masih tak pajang. (Sambil 
menunjuk kearah frame foto Mas Danar 
yang sedang menerima penghargaan 
Penyuluh Nasional dari Bapak 
Boediono). 
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Transkrip Hasil Wawancara 7 
(W7S4) 
Narasumber  : Helarius Mukti Catur Nugroho, S.Pd. 
Jabatan  : Penyuluh BNK Sukoharjo 
Waktu Wawancara : 13 Juli 2019 
Tempat Wawancara : Kantor Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo 
No.  Percakapan Baris Keterangan 
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Om Tatung, dulu sampeyan kuliah BK 
dimana to? 
Di Unisri Dik. 
Tahun berapa Om? 
Tahun 2002. 
Itu tahun masuk apa tahun lulus Om? 
Tahun masuk. 
Berarti lulus tahun 2006? 
Iya sih harusnya hehe. 
Kok gitu Om? 
Aku soalnya pernah cuti karena 
kecelakaan. 
Terus lulus tahun 2007? 
Iyap betul. 
Om Tatung kan pernah jadi guru BK ya? 
Iya. Seni musik juga. 
Dimana itu Om? 
Di SMK Wijaya Kusuma Solo kalau 
guru Bimbingan Konselingnya. Kalau 
guru seni musiknya di SMK Warga. 
Tahun berapa itu yang guru BK? 
1-25 Menerangkan 
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riwayat 
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Tahun 2009 sampai 2014 kalau di 
Wijaya 
Om Tatung jadi staf konselor di Mitra 
Alam tahun berapa? 
Tahun 2017 sampai sekarang 
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Data Hasil Observasi 
Pada hari Rabu tanggal 24 April 2019, saya melakukan observasi di 
Pendopo Satya Negara Kabupaten Sukoharjo yang berada di samping gedung 
pemerintah kabupaten Sukoharjo. Pagi sekitar pukul 09.00 WIB saya sampai di 
kantor Badan Narkotika Kabupaten Sukoharjo untuk menemui Bapak Agus 
Widanarko atau yang biasa saya panggil Mas Danar, saya membantu 
mempersiapkan laptop, speaker kecil, standing mic, dan alat sulap yang kemudian 
di masukkan ke mobil Mas Danar. Setelah semua siap saya diajak menuju 
Pendopo tempat bimbingan kelompok akan dilaksanakan. Jarak kanto BNK ke 
Pendopo hanya sekitar 500 meter. Sampai disana rekannya Mas Danar yaitu 
Bapak Helarius Mukti Catur Nugroho atau biasa saya panggil Om Tatung sudah 
menunggu disana. 
Saya membantu mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan, saat itu 
relawan yang ikut adalah Mas Anggid. Mas Anggid sebagai operator laptop. 
Setelah semua siap, Mas Danar dan Om Tantung memakai gitar masing-masing 
dan berdiri didepan standing mic masing-masing. Bimbingan kelompok dimulai 
dari sapaan Mas Danar kepada pelajar SMP yang datang ke Pendopo saat itu. 
Setelah ituMas Danar dan Om Tatung membuka acara dengan menyanyikan lagu 
cublak-cublak suweng yang sebagian liriknya diganti.  
Lagu selesai, kemudian operator memutarkan video profil pembimbing 
lewat laptop yang di sambungkan dengan proyektor yang ada di Pendopo. Dan 
Mas Danar menjelaskan video tersebut. Setelah selesai mereka menyenyikan lagu 
dari Anji yang juga sebagian liriknya diganti. Kemudian Om Tatung menjelaskan 
94 
 
mengenai perbedaan agamanya dengan Mas Danar, tetapi perbedaan itu bukan 
menjadi halangan mereka untuk melakukan kegiatan dan tetap berjuang bersama 
untuk bangsa.  
Lagu ketiga dinyanyikan yaitu lagu gundul-gundul pacul dengan ubahan 
lirik seperti sebelum-sebelumnya. Setelah selesai operator laptop menampilkan 
berita-berita kasus narkoba yang telah terjadi. Setelah itu Mas Danar menjelaskan 
mengenai materi narkoba, macam-macam, dan bahayanya. Setelah itu Mas Danar 
membuka pertanyaan untuk pelajar yang ingin bertanya. Setelah ada yang 
mengajukan pertanyaan dan kemudian dijawab, Mas Danar mengajak pelajar yang 
mengajukan pertanyaan tadi untuk bermain sulap. 
Sebelumnya saya sudah membuat air berwarna coklat  yang diletakkan 
kedalam gelas bening sesuai ajaran Mas Brian dulu waktu saya PPL kemudian 
saya berikan ke Mas Danar. Air dalam gelas tersebut diibaratkan sebagai Om 
Tatung yang dulu pernah memakai narkoba atau orang-orang yang memakai 
narkoba. Setelah diputar-putar oleh pelajar tadi, air tersebut berubah menjadi 
bening. Diibaratkan dengan bantuan orang-orang terdekat, yang telah memakai 
narkoba bisa sembuh seperti sedia kala. 
Selanjutnya Mas Danar memberikan motivasi kepada pelajar agar saling 
membantu, saling peduli dengan kawan-kawannya tanpa membeda-bedakan 
dengan begitu akan membantu sesama teman apabila mempunyai masalah 
sehingga teman tersebut tidak mencari pelarian atau terjerumus kedalam narkoba. 
Untuk penutup Mas Danar dan Om Tatung menyanyikan lagu Terlatih Patah Hati 
dari The Rain ft Endank Soekamti yang sedikit diubah liriknya. 
